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RINGKASAN  

 

Pengembangan Modul Fisika (Karakteristik Gelombang) Berbasis Metakognitif 

dalam Pembelajaran Fisika Di MAN Bondowoso; Iradatul Hasanah; 

120210102125; 2017; 56 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan 

Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

 

Belajar fisika bukan hanya mencari jalan penyelesaian dari persamaan, tetapi 

juga belajar mendeskripsikan, belajar tentang suatu fenomena, dan memahami sistem 

fisika. Oleh karena itu siswa membutuhkan pengetahuan tentang apa yang diketahui 

dan tidak diketahui, bagaimana memecahkan masalah, membuat perencanaan 

pemecahan masalah, membuat tahap-tahap pemecahan masalah, memberi alasan 

mengapa melakukan pemecahan masalah dengan cara yang ditempuhnya, memonitor 

proses belajar dan kemajuannya ke arah tujuan saat melaksanakan rencana, serta 

mengevaluasi apa yang dilakukan. Aktivitas-aktivitas tersebut merupakan aktivitas 

metakognitif yang dapat dilatih pada siswa salah satunya melalui modul. Modul fisika 

berbasis metakognitif dapat melatihkan kemampuan metakognitif dan memahami 

materi sehingga siswa dapat belajar menjadi pebelajar mandiri. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu, 1) menghasilkan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif yang valid, 2) mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa, 3) 

mendeskripsikan kemampuan metakonitif siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Desain pada 

penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D. Model 4-D terdiri dari 4 

tahap, yaitu define, design, develop, dan disseminate. Namun pada tahap penyebaran 

(disseminate) tidak dilaksanakan karena hanya sampai pada uji kelayakan /validitas. 

Penelitian dilaksanakan di MAN Bondowoso kelas XI IPA 1 pada semester genap 

tahun ajaran 2016/2017. Penentuan sampel penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling melalui analisis siswa dengan responden sebanyak 41 siswa. Sumber data 

dari penelitian ini adalaah lembar validasi, lembar post-test siswa, lembar 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ix 
 

pengematan observasi, dan angket kemampuan metakognitif siswa. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian dengan cara mendeskripsikan sesuai dengan 

kategori dari masing-masing sumber data yang didapatkan. 

Validitas modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif 

diperoleh skor sebesar 4,25 pada kajian instruksional dan pada kajian teknis diperoleh 

skor sebesar 4,29. Dengan demikian modul yang dikembangkan memiliki kriteria 

valid dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Melalui uji pengembangan hasil 

belajar siswa dapat diketahui tuntas secara classical dengan presentase 82,93 % 

dimana 34 dari 41 siswa memiliki kriteria sangat baik. Hasil dapat diperoleh dengan 

sangat baik tidak lepas dari modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif yang digunakan selama pembelajaran. Selanjutnya diketahui 

kemampuan metakognitif siswa berada pada kemampuan tinggi sebanyak 20 siswa 

dan kemampuan metakognitif sedang sejumlah 21 siswa. Siswa yang memiliki 

kemampuan metakognitif sedang termasuk pada tingkat aware use yaitu jenis 

berpikir yang menunjukan seseorang menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan 

sesuatu. Siswa menyadari segala sesuatu yang dilakukan dalam memecahkan 

masalah. Siswa yang memiliki kemampuan metakognitif tinggi berada pada tingkat 

strategic use yaitu jenis berpikir yang menunjukkan sesorang mengorganisasi 

pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang meningkatkan 

ketepatan berpikir. Namun tidak ada siswa yang memiliki kemampuan metakognitif 

rendah. 

Berdasarkan hasil dari analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan yang 

didapat dari penelitian ini adalah: 1) modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif yang dikembangkan valid secara instruksional dan teknis, 2) hasil 

belajar siswa tuntas secara classical, 3) kemampuan metakognitif  selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif terdapat 20 siswa dengan kemampuan metakognitif kategori tinggi dan 

21 siswa dengan kategori sedang. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran dengan karakteristik yang 

sangat kompleks. Belajar fisika melibatkan kemampuan dan keterampilan 

interpretasi fisis, transformasi besaran dan satuan, logika matematis, dan 

kemampuan numerasi akurat (Sujanem dkk, 2009). Oleh karena itu, fisika 

dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa. 

Hal ini dikarenakan dalam penyelesaian persoalan fisika membutuhkan 

matematika yang rumit, terdapat banyak konsep-konsep yang abstrak, dan hanya 

tergantung pada buku cetak konvensional dan sebagai satu-satunya bahan ajar 

(Kuswandari dkk, 2013). 

Berdasarkan karakteristik fisika, belajar fisika bukan hanya mencari jalan 

penyelesaian dari persamaan, tetapi juga belajar mendeskripsikan, belajar tentang 

suatu fenomena, dan memahami sistem fisika. Oleh karena itu siswa 

membutuhkan pengetahuan tentang apa yang diketahui dan tidak diketahui, 

bagaimana memecahkan masalah, membuat perencanaan pemecahan masalah, 

membuat tahap-tahap pemecahan masalah, memberi alasan mengapa melakukan 

pemecahan masalah dengan cara yang ditempuhnya, memonitor proses belajar 

dan kemajuannya ke arah tujuan saat melaksanakan rencana, serta mengevaluasi 

apa yang dilakukan (Tolga Gok, 2010: 116). Aktivitas-aktivitas tersebut 

merupakan aktivitas metakognitif.  

Metakognitif merupakan suatu kesadaran tentang kognitif diri sendiri, 

bagaimana kognitif bekerja serta bagaimana mengaturnya (Lidinillah, 2010). 

Menurut Arends dalam Wati (2015), metakognitif atau “berpikir tentang berpikir” 

adalah pengetahuan dan pemahaman tentang proses kognitif diri sendiri dan 

kemampuan untuk menguji pikiran. Dalam diri setiap siswa telah memiliki 

kemampuan metakognitif yang memiliki peranan penting dalam kegiatan 

pembelajaran. Metakognitif memudahkan siswa mengelola keterampilan 

kognitifnya dan memudahkan dalam membuat perencanaan dan mengontrol hasil 
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belajarnya, sehingga dapat mengetahui kemajuan dan kekurangan strategi kognitif 

yang digunakan (Listiana,2013).  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru fisika di MAN Bondowoso 

menunjukkan bahwa proses belajar mengajar fisika belum melatihkan 

kemampuan metakognitif secara optimal. Guru menyatakan bahwa kemampuan 

metakognitif sulit untuk diterapkan dalam pembelajaran meskipun diakui sangat 

penting bagi siswa. Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan guru seringkali 

didominasi oleh pemyampaian informasi sebanyak-banyaknya, tanpa memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Dengan 

demikian siswa hanya fokus dengan rumus dan definisi penting dan mengabaikan 

makna fisika sesungguhnya. Hal tersebut dikatakan guru karena tuntutan yang 

dimiliki untuk mampu membawa siswa mencapai target ketuntasan materi fisika, 

sedangkan kegiatan tatap muka di dalam kelas sangat terbatas.  

Selain itu, guru menyatakan bahan ajar yang digunakan siswa berupa 

beberapa buku dari penerbit sebagai sumber belajar dan penunjang kegiatan 

pembelajaran. Bahan ajar tersebut hanya memuat ringkasan materi dan hanya 

menuntut latihan soal yang lebih menekankan pada aspek pengetahuan kognitif 

saja, belum sampai melatih keterampilan siswa. Guru manyatakan masih terdapat 

beberapa latihan soal dan evaluasi yang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai siswa, serta tidak didukung dengan tampilan yang menarik. Hal 

ini dipertegas oleh Widyaningrum (2013) yang menyatakan modul pembelajaran  

yang beredar saat ini sudah banyak, namun modul tersebut belum 

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan sehari-hari. 

Guru tersebut menginginkan bahan ajar yang memuat: pemahaman konsep, siswa 

dapat belajar mandiri, untuk menyelesaikan contoh soal perlu ada penyelesaian 

dari siswa sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

mengalami kesulitan untuk melatihkan kemampuan metakognitif pada 

pembelajaran fisika, sehingga kemampuan metakognitif siswa belum digunakan 

secara optimal. Kemudian juga diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa dan mampu digunakan secara mandiri oleh siswa. Dengan 
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demikian, dimanapun dan kapanpun siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

dapat menggunakan kemampuan metakognitifnya, sehingga mempermudah 

memahami materi fisika. 

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan secara 

mandiri. Penggunaan modul dapat membantu siswa belajar mandiri sesuai dengan 

kecepatan belajarnya masing-masing dalam menguasai materi dan siswa dapat 

mengukur tingkat penguasaannya terhadap materi yang diberikan (Sukmadinata 

dalam Indaryanti, dkk: 2008). Modul fisika berbasis metakognitif dapat menjadi 

salah satu alternatif untuk melatihkan kemampuan metakognitif dan 

mempermudah mempelajari materi dengan keterbatasan waktu yang dimiliki guru. 

Modul fisika berbasis metakognitif bertujuan untuk membantu siswa mempelajari 

dan memahami suatu materi dengan memanfaatkan kemampuan metakognitif 

siswa. Menurut wati (2015), modul fisika berbasis metakognitif dapat melatihkan 

kemampuan metakognitif dan memahami materi sehingga siswa dapat belajar 

menjadi pebelajar mandiri.  

Modul fisika berbasis metakognitif adalah modul fisika yang memuat 

kegiatan belajar siswa dengan penyajian materi yang konstektual dan dikaitkan 

dengan komponen kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan, 

melakukan, dan memonitor atau mengontrol hasil belajarnya. Hal tersebut 

diwujudkan dengan adanya jurnal belajar dalam modul fisika berbasis 

metakognitif yang berfungsi untuk mengontrol strategi kognitif yang digunakan 

siswa dan merefleksikan belajarnya. Selain itu, materi dikaitkan dengan masalah-

masalah nyata yang ada di seputar siswa, sehingga dapat mengambangkan 

keterampilan siswa dalam merumuskan dan memecahkan masalah. Dengan 

demikian, modul fisika berbasis metakognitif diharapkan dapat meningkatkan 

pengalaman belajar dan melatih berbagai keterampilan siswa.  

Berdasarkan analisis materi, serta fasilitas sarana dan prasarana dalam 

kegiatan pembelajaran fisika di MAN Bondowoso mendapat kesimpulan bahwa 

karakteristik gelombang merupakan materi yang sesuai dengan pengembangan 

modul fisika berbasis metakognitif. Hal tersebut terkait dengan karakteristik 

materi dan minat siswa terhadap materi. Karakteristik gelombang tidak 
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membutuhkan penurunan persamaan yang rumit, sehingga penyampaian materi 

dapat dilaksanakan secara seimbang antara analisis fisis dan matematis. Banyak 

aplikasi dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan materi ini, sehingga siswa 

lebih mudah mengidentifikasi dan mengkontruksi pengetahuan dari peristiwa 

yang dialaminya. Selain itu, materi ini juga dapat disajikan dalam berbagai 

metode dan strategi, sehingga sangat sesuai untuk melatihkan kemampuan 

metakognitif siswa dalam pembelajaran fisika. 

Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian, salah satunya dilakukan 

oleh Erwinsyah (2015) tentang pengembangan modul fisika materi momentum 

dan impuls berbasis metakognisi menunjukkan bahwa modul tersebut layak secara 

teoritis dengan mendapatkan presentase 80,62% dan secara empiris mendapatkan 

presentase 87,36%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Arifiyanti (2015) 

tentang pengembangan buku pedoman pembelajaran fisika berbasis metakognisi 

sesuai level inkuiri yang layak digunakan dalam pembelajaran fisika. Penggunaan 

produk yang dihasilkan tersebut berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah.  

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya pengembangan bahan ajar berupa 

modul yang dapat mendukung proses pembelajaran fisika untuk tercapainya 

kompetensi pelajaran. Oleh karena itu, dilakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Pengembangan Modul Fisika (Karakteristik Gelombang) Berbasis Metakognitif 

dalam Pembelajaran Fisika Di MAN Bondowoso”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan suatu 

permasalahan yaitu: 

a. Bagaimana validitas modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif dalam pembelajaran fisika di MAN Bondowoso? 

b. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul fisika 

(karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dalam pembelajaran fisika di 

MAN Bondowoso? 
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c. Bagaimana kemampuan metakognitif siswa dengan menggunakan modul 

fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dalam pembelajaran 

fisika di MAN Bondowoso? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Menghasilkan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif 

yang valid. 

b. Mendeskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa setelah menggunakan modul 

fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dalam pembelajaran 

fisika di MAN Bondowoso. 

c. Mendeskripsikan kemampuan metakognitif siswa dengan menggunakan 

modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dalam 

pembelajaran fisika di MAN Bondowoso. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

a. Bagi siswa, modul fisika berbasis metakognitif digunakan sebagai 

pendamping sumber belajar siswa. 

b. Bagi guru, modul fisika berbasis metakognitif dapat dijadikan referensi bahan 

ajar dalam proses pembelajaran fisika. 

c. Bagi sekolah, modul fisika berbasis metakognitif sebagai masukan pemikiran 

untuk memperbaiki kualitas bahan ajar dan proses pembelajaran. 

d. Bagi peneliti, pengembangan modul fisika berbasis metakognitif dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dalam 

penerapan teori-teori pembelajaran yang telah dipelajari.  

e. Bagi peneliti lain, modul fisika berbasis metakognitif dapat dijadikan referensi 

untuk mengembangkan bahan ajar. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

  

2.1 Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran adalah suatu upaya menciptakan kondisi yang 

memungkinkan proses belajar. Menurut Chalil dan Latuconsina (2008: 1), 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga merupakan proses 

membuat orang belajar, dimana guru menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan siswa belajar, sehingga siswa aktif mencari informasi, 

memecahkan masalah, mengemukakan gagasan dan berlatih agar mempunyai 

kemampuan baru yang bersifat permanen (Gora dan Sunarto, 2010: 1). 

Fisika adalah salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu 

suatu ilmu yang mempelajari gejala, peristiwa atau fenomena alam, serta 

mengungkap segala rahasia dan hukum semesta. Dengan demikian, fisika 

merupakan ilmu yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, 

perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep (Trianto, 

2011: 137). Objek fisika meliputi karakter, gejala dan peristiwa yang terjadi atau 

terkandung dalam benda-benda mati atau benda yang melakukan pengembangan 

diri (Putri, dkk, 2013).  

Pembelajaran fisika adalah proses menciptakan kondisi dan peluang agar 

siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan, keterampilan proses dan sikap 

ilmiahnya, serta mencakup aspek pengetahuan, aspek proses dan aspek sikap 

secara utuh (Severinus, 2013). Pembelajaran fisika harus dapat menjadi 

pendorong yang kuat tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap 

ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analisis kuantitatif, sehingga sebaiknya 

dalam diri siswa ditumbuhkan kesadaran agar melihat fisika bukan semata-mata 

sebagai teori saja, tetapi sebagai cara untuk memahami dunia tempat mereka 

hidup (Yulianti, dkk: 2014). 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

adalah suatu usaha yang disengaja mengarahkan siswa mengkonstruksi 

pengetahuan, keterampilan proses dan sikap ilmiahnya melalui langkah-langkah 

observasi, perumusan masalah, penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui 

eksperimen, penarikan kesimpulan, serta penemuan teori dan konsep tentang 

peristiwa dan fenomena alam. Pembelajaran fisika tidak bisa dipisahkan dari dua 

hal yaitu adanya suatu proses dan produk pengetahuan fisika.  

 

2.2 Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat bahan yang disusun secara sistematis untuk 

kebutuhan pembelajaran yang bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual, 

audio, video, multimedia, dan animasi serta jaringan dan komputer (Yaumi, 2013: 

244). Menurut Lestari (2013: 2), bahan ajar merupakan seperangkat materi 

pelajaran yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditentukan. Bahan ajar 

adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru maupun siswa dalam proses 

pembelajaran. Tanpa bahan ajar akan sulit bagi guru untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Demikian juga halnya dengan siswa dapat membantu 

menjadi pelajar mandiri. Bahan ajar yang digunakan dapat berupa peraga, modul, 

media dan sebagainya. Berikut langkah–langkah pengembangan bahan ajar 

(Yaumi, 2013: 254). 

a. Memilih topik bahan pembelajaran yang sesuai 

Memilih topik harus mempertimbangkan aspek kemenarikan, kesusaian topik 

dengan konten bahan ajar termasuk sub-sub topik yang hendak dikaji dan 

dikembangkan. 

b. Menetapkan kriteria 

Kriteria yang dimaksud disini merujuk pada standar bahan ajar yang hendak 

dikembangkan. 
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c. Menyusun bahan ajar yang baru 

Sebelum menyusun bahan ajar yang baru, perlu mengumpulkan informasi 

sebanyak-banyaknya tentang berbagai kelemahan dan kelebihan bahan ajar 

yang sudah pernah dikembangkan sebagai referensi bahan ajar yang akan 

disusun. 

 

2.3 Modul 

Salah satu bahan ajar yang banyak digunakan dalam pembelajaran adalah 

modul. Modul merupakan alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, 

metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis 

dan menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya (Fidiana, dkk: 2012). Modul adalah sebuah buku yang ditulis 

dengan tujuan agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru, sehingga modul paling tidak tentang petunjuk belajar (petunjuk 

guru/siswa), kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi pendukung, 

latihan-latihan, petunjuk kerja dapat berupa lembar kerja, evaluasi, balikan 

terhadap hasil evaluasi (Sukardiyono dan Wardani, 2013). Cakupan bahasan 

materi lebih dalam dan lebih fokus dan terukur, serta lebih mementingkan 

aktivitas belajar pembacanya, semua sajiannya disampaikan melalui bahasa yang 

komunikatif (Munadi, 2012: 99). 

Berikut fungsi modul dalam pembelajaran (Prastowo, 2014: 107-108): 

a. Bahan ajar mandiri, penggunaan modul dalam proses pembelajaran berfungsi 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa 

tergantung kepada kehadiran pendidik. 

b. Pengganti fungsi pendidik, modul sebagai bahan ajar yang harus mampu 

menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka. Sementara, fungsi 

penjelas sesuatu tersebut juga melekat pada pendidik. Maka dari itu, 

penggunaan modul bisa berfungsi sebagai pengganti fungsi atau peran 

fasilitator/pendidik. 
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c. Sebagai alat evaluasi, dengan modul peserta didik dituntut untuk dapat 

mengukur dan menilai sendiri tingkat penguasaanya terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

d. Sebagai bahan rujukan bagi peserta didik, karena modul mengandung berbagai 

materi yang harus dipelajari oleh peserta didik. 

Menurut Vembriarto (Prastowo, 2014: 110), beberapa karakteristik yang 

harus dimiliki modul antara lain sebagai berikut: 

a. Modul merupakan unit pengajaran terkecil dan lengkap 

b. Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis 

c. Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik 

d. Modul memungkinkan siswa belajar sendiri (independent), karena modul 

memuat bahan yang bersifat self-instructional 

e. Modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual 

Modul juga memiliki beberapa kelebihan, diantaranya adalah sebagai 

berikut (Prabowo dan Palupi, 2013) : 

a. Modul membuat tujuan pembelajaran jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh 

pebelajar lebih terarah untuk mencapai kompetensi atau kemampuan yang 

diajarkan dengan mudah dan langsung. 

b. Modul memberikan balikan (feedback) yang banyak dan langsung, sehingga 

pebelajar dapat mengetahui taraf ketuntasan hasil belajarnya. 

c. Modul dapat digunakan sebagai perbedaan kemampuan pebelajar, antara lain 

mengenai kecepatan belajar, cara belajar, dan pelajaran. 

Tabel 2.1 Perbedaan Antara Buku Teks Biasa dengan Modul 

No Buku Teks Biasa Modul 

1 Untuk keperluan umum/tatap muka Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri 

2 Bukan merupakan bahan belajar yang 

terpogram 

Program pembelajaran yang utuh dan sistematis 

3 Lebih menekankan sajian materi ajar Mengandung tujuan, bahan/kegiatan dan evaluasi 

4 Cendurung informatif, searah Disajikan secara komunikatif, dua arah 

5 Menekankan fungsi penyajian 

materi/informasi 

Dapat mengganti beberapa peran pengajar 

6 Cakupan materi lebih luas/ umum Cakupan bahasan terfokus dan terukur 

7 Pembaca cenderung pasif Mementingkan aktivitas belajar pemakai 

(Munadi, 2012: 99) 
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2.4 Metakognitif 

Metakognitif adalah istilah yang dibuat oleh Flavell, seorang psikolog 

dari Universitas Stanford pada tahun 1976. Menurut Flavell, metakognitif adalah 

berpikir mengenai proses berpikir seseorang. Brown (dalam Kriswianti, 2013) 

menyatakan bahwa metakognitif adalah pengetahuan mengenai sistem kontrol 

eksekutif dan evaluasi dari keadaan kognitifnya seperti penilaian diri dan 

pengaturan diri. Metakognitif merupakan kesadaran seseorang tentang bagaimana 

ia belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran suatu masalah, kemampuan untuk 

mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan menggunakan berbagai 

informasi untuk mencapai tujuan, dan kemampuan menilai kemajuan 

pembelajaran sendiri (Wicaksono, dkk: 2013).  

Larkin (2010: 3) mengatakan bahwa metakognisi berasal dari kata meta 

dan kognisi. Menurut dia, meta mengacu pada suatu perubahan posisi, suatu hal 

yang bersifat bergerak keluar atau menuju ketingkatan yang lebih tinggi. Kognisi 

mengacu pada kemampuan atau kecakapan dalam mengetahui atau berpikir. 

Dengan demikian, metakognisi atau metakognitif adalah menggambarkan suatu 

proses berpikir yang lebih tinggi, sesuatu yang bersifat reflektif dan melampaui 

tingkatan berpikir normal untuk merefleksikan pemikiran sendiri. 

 

2.4.1 Kemampuan Metakognitif 

Menurut Flavell (dalam Gama, 2004), kemampuan seseorang untuk 

memantau berbagai macam aktivitas kognitifnya dilakukan melalui aksi dan 

interaksi empat fenomena yaitu : 

a. Pengetahuan metakognitif (metacognitive knowledge) 

Pengetahuan seseorang mengenai proses berpikir yang merupakan perspektif 

pribadi dari kemampuan kognitif yang dimiliki, dibandingkan dengan 

kemampuan orang lain. 

b. Pengalaman metakognitif (metacognitive experiences) 

Pengalaman kognitif atau afektif yang menyertai dan berhubungan dengan 

semua kegiatan kognitif. Dengan kata lain, pengalaman metakognitif adalah 
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pertimbangan secara sadar dari pengalaman intelektual yang menyertai 

kegagalan atau kesuksesan dalam pelajaran. 

c. Tujuan atau tugas-tugas (goals or tasks) 

Mengacu pada tujuan berpikir, seperti membaca dan memahami suatu bagian 

untuk kuis mendatang, yang akan mencetuskan penggunaan pengetahuan 

metakognitif dan mendorong ke pengalaman metakognitif baru. 

d. Aksi atau strategi (actions or strategies) 

Menunjuk berpikir atau perilaku khusus yang digunakan untuk 

melaksanakannya, yang dapat membantu untuk mencapai tujuan. Sebagai 

contoh, suatu pengalaman metakognitif dapat mengingatkan bahwa 

menggambarkan gagasan utama dari suatu bagian pada kesempatan 

sebelumnya dapat membantu meningkatkan pemahaman. 

Menurut Flavel dan Brown dalam Murtadho (2013), kemampuan 

metakognitif melibatkan strategi metakognitif atau pengaturan metekognitif. 

Strategi metakognitif merupakan proses berurutan yang digunakan untuk 

mengontrol aktivitas kognitif dan memastikan bahwa tujuan kognitif telah dicapai. 

Proses ini terdiri tiga komponen, yaitu: 

a. Perencanaan 

Aktivitas perencanaan seperti menentukan tujuan dan analisis tugas membantu 

mengaktivasi pengetahuan yang relevan sehingga mempermudah 

pengorganisasian dan pemahaman materi pelajaran. 

b. Pemantauan   

Aktivitas pemantauan meliputi perhatian seseorang ketika ia membaca, dan 

membuat pertanyaan atau pengujian diri. Aktivitas ini membantu siswa dalam 

memahami materi dan mengintegrasikannya dengan pengetahuan awal. 

c. Evaluasi  

Aktivitas ini meliputi penyelesaian dan perbaikan aktivitas kognitif siswa, 

aktivitas ini membantu peningkatan prestasi dengan cara mengawasi dan 

mengoreksi perilakunya pada saat meyelesaikan tugas. 
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2.4.2 Tingkat-Tingkat Metakognitif 

Metakognitif memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengontrol 

proses kognitif seseorang dalam belajar dan berpikir lebih efektif dan efisien. 

Untuk meningkatkan kemampuan metakognitif diperlukan adanya kesadaran yang 

harus dimiliki siswa dalam proses berpikirnya. Adapun tingkat kesadaran 

seseorang dalam proses berpikir menurut Swartz dan Perkins (dalam 

Sophyaningtyas dan Sugiarto, 2013) meliputi: 

a. Level 1: tacit use, merupakan jenis berpikir dalam membuat keputusan tanpa 

berpikir dalam membuat keputusan tanpa berpikir tentang keputusan tersebut. 

Siswa hanya mencoba atau asal menjawab dalam memecahkan soal. 

b. Level 2: aware use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang 

menyadari “apa” dan “kapan” dia melakukan sesuatu. Siswa menyadari segala 

sesuatu yang dilakukan dalam memecahkan masalah. 

c. Level 3: strategic use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang 

mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi khusus yang 

meningkatkan ketepatan berpikir. Siswa mampu menggunakan dan menyadari 

strategi yang tepat dalam memecahkan masalah. 

d. Level 4: reflective use, merupakan jenis berpikir yang menunjukkan seseorang 

melakukan refleksi tentang pemikirannya dengan mempertimbangkannya 

perolehan dan bagaimana memperbaikinya. Siswa mampu menyadari atau 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 

 

2.4.3 Manfaat Metakognitif 

Metakognitif melibatkan proses merancang, memantau proses pelaksanaan 

serta menilai setiap pengambilan tindakan, sehingga mempunyai peranan yang 

penting dalam proses pembelajaran. Beberapa manfaat metakognitif adalah 

sebagai berikut. 

a. Membantu penyelesaian masalah secara efektif 

Membantu siswa untuk menyelesaikan permasalahan melalui perancangan 

secara efektif, melibatkan proses mengetahui masalah yang perlu dicari 

solusinya dan memahami strategi yang efektif untuk menyelesaikannya. 
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b. Membantu menyusun konsep yang tepat 

Memecahkan setiap konsep yang dipelajari dari sesuatu yang kompleks 

kepada sub konsep yang lebih mudah, menghubungkan pengetahuan 

sebelumnya terhadap konsep yang dipelajari. Menggunakan teori dan menilai 

konsep yang dipelajari untuk diaplikasikan dalam situasi yang baru merupakan 

strategi metakognitif yang sangat diperlukan siswa untuk menyusun konsep 

dengan tepat (Nindiasari, 2011). 

 

2.5  Modul Berbasis Metakognitif 

Modul fisika berbasis metakognitif adalah modul fisika yang memuat 

kegiatan belajar siswa dengan penyajian materi yang konstektual dan dikaitkan 

dengan kemampuan kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan, 

melakukan, dan memonitor atau mengontrol hasil belajarnya. Modul berbasis 

metakognitif merupakan suatu pengembangan bahan ajar yang bertujuan untuk 

membantu siswa mempelajari dan memahami suatu materi dengan memanfaatkan 

kemampuan metakognitif. Dengan melatihkan kemampuan metakognitif dalam 

pembelajaran, siswa akan lebih mandiri dan juga efektif. Hal tersebut diwujudkan 

dengan adanya jurnal belajar dalam modul fisika berbasis metakognitif yang 

berfungsi untuk mengontrol strategi kognitif yang digunakan siswa dan 

merefleksikan belajarnya. Selain itu, materi dikaitkan dengan masalah-masalah 

nyata yang ada di seputar siswa, sehingga dapat mengambangkan keterampilan 

siswa dalam merumuskan dan memecahkan masalah. Modul berbasis 

metakognitif memuat kegiatan praktikum sederhana, sehingga memperkaya 

pengalaman belajar dan melatih berbagai keterampilan siswa. Dengan demikian, 

akan melatih siswa menggunakan metode ilmiah dan menerapkan sikap ilmiah 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran fisika.  

Penggunaan modul metakognitif akan mengorganisasikan strategi belajar 

metakognitif dan materi pembelajaran menjadi suatu integrasi yang utuh, sehingga 

siswa dapat memahami materi dan strategi belajarnya sekaligus. Kelebihan bahan 

ajar modul berbasis metakognitif salah satunya adalah dapat melatihkan strategi 

metakognitif kepada siswa sekaligus memahami suatu materi, sehingga siswa 
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dapat belajar menjadi pebelajar mandiri. Sedangkan kekurangan dari modul ini 

adalah siswa harus mengikuti setiap petunjuk agar dapat tercapai tujuan awal dari 

bahan ajar yang dikembangkan. 

 

2.6 Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 

perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas, 

tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 

pemahaman, keterampilan, daya pikir, dan kemampuan lainnya (Hakim, 2005: 1). 

Menurut Hamalik (2010), belajar bukan suatu tujuan tetapi proses untuk mencapai 

tujuan. Jika di dalam suatu proses belajar seseorang tidak mendapatkan suatu 

peningkatan kualitas dan kuantitas kemampuan, dapat dikatakan orang tersebut 

sebenarnya belum mengalami proses belajar. 

Hasil belajar merupakan prestasi belajar siswa secara keseluruhan yang 

menjadi indikator kompetensi dan derajat perubahan perilaku yang bersangkutan 

(Mulyasa, 2008). Kompetensi yang dikuasai siswa perlu dinyatakan sedemikian 

rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar yang mengacu pada 

pengalaman langsung. Sudjana (2009:3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan 

menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 23), hasil belajar merupakan hal yang 

dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa hasil belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada 

saat belum belajar. Dari sisi guru hasil belajar adalah saat terselesaikannya bahan 

pelajaran.  

Hasil belajar siswa tentu harus diukur guna mendapatkan data sejauh mana 

siswa mampu mengerti dan memahami materi-materi pembelajaran yang 

diberikan. Hasil belajar siswa dapat diketahui melalui evaluasi hasil belajar. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 200), evaluasi hasil belajar memiliki 

tujuan utama untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa tersebut 

ditandai dengan skala nilai yang berupa angka, huruf, atau simbol. Hasil belajar 
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siswa menjadi sebuah ukuran terhadap keberhasilan dari pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

 

2.7 Validitas 

Suatu alat dikatakan valid jika alat yang digunakan dapat mengukur apa 

yang diukur. Sudjana (Hobri, 2010: 47) mengemukakan bahwa validitas 

berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep dinilai, sehingga 

betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilai. Sebuah alat dikatakan memiliki 

validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran 

antara alat atau instrumen tersebut dengan kriteria. Suatu alat dikatakan valid 

manakala alat tersebut bersifat sahih, atau item-item alat itu mampu mengukur apa 

yang hendak diukur (Sanjaya, 2014: 254).  

Terdapat dua jenis untuk menentukan kadar validitas suatu alat, yaitu 

validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis diperoleh dengan cara 

judgment ahli yang kompeten. Ahli yang akan menentukan validitas alat akan 

mencermati secara hati-hati setiap item, sehingga secara logis dapat ditentukan 

apakah alat itu memiliki validitas yang tinggi atau tidak (Sanjaya, 2014: 254). 

Validitas empiris, adalah validitas yang diperoleh melalui uji coba alat pada 

sejumlah subjek yang memiliki karakteristik yang diasumsikan sama dengan 

subjek penelitian (Sanjaya, 2014: 254). Validasi empiris pada penelitian ini yaitu 

menggunakan hasil belajar dan kemampuan metakognitif siswa. 

 

2.8 Model Pengembangan 4-D 

Model Thiagarajan (dalam Hobri, 2010:12) terdiri dari empat tahap yang 

dikenal dengan model 4-D (four D model). Keempat tahap tersebut adalah tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Uraian keempat tahap beserta 

komponen-komponen Model 4-D Thiagarajan sebagai berikut. 

a. Tahap pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan 
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materi. Tahap pendefinisian terdiri lima langkah pokok yaitu analisis awal-

akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas, dan spesifikasi tujuan 

pembelajaran. 

b. Tahap perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, sehingga 

diperoleh prototype (contoh modul pembelajaran). Tahap ini dimulai setelah 

ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Tahap perancangan terdiri dari empat 

langkah pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan 

perancangan awal (desain awal). 

c. Tahap pengembangan (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft perangkat 

pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan data yang 

diperoleh dari uji coba. 

d. Tahap penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran pembelajaran 

yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di kelas lain, 

sekolah lain, oleh guru lain. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menguji 

efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam KBM. 

 

2.9 Gelombang 

Gelombang dapat terjadi apabila suatu sistem diganggu dari posisi 

kesetimbangannya dan bila gangguan dapat berjalan atau merambat dari satu 

daerah  sistem itu ke daerah lainnya (Young, 2006: 1).  

“Semua gelombang memindahkan energinya tanpa secara permanen 

memindahkan medium tempat gelombang itu merambat. Gelombang disebut 

juga dengan gelombang merambat atau berjalan karena energinya bergerak dari 

sumber ke lingkungan sekitarnya. Titik-titik gelombang di mana terjadi 

perpindahan positif maksimum disebut puncak. Titik-titik gelombang di mana 

terjadi perpindahan negatif maksimum dari medium disebut lembah” 

(Stockley, 2007: 34). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 

 

Gerak gelombang dapat dipandang sebagai perpindahan energi dan momentum 

dari satu titik di dalam ruang ke titik lain tanpa perpindahan materi (Tipler, 2001: 

471). Gelombang mengangkut energi, tetapi tidak mengangkut materi, dari satu 

daerah ke daerah lainnya. Pada gelombang mekanik, seperti gelombang pada tali 

atau gelombang bunyi di udara, energi dan momentum dipindahkan melalui 

gangguan dalam medium. Berdasarkan mediumnya jenis gelombang dibagi 

menjadi dua yaitu : 

a. Gelombang mekanik 

Gelombang mekanik (mechanical wave) adalah suatu gangguan yang berjalan 

melalui beberapa material atau zat yang dinamakan medium untuk gelombang 

itu. Sewaktu gelombang itu berjalan melalui medium tersebut, partikel-partikel 

yang membentuk medium itu mengalami berbagai macam perpindahan 

(pergeseran), yang bergantung pada sifat itu (Young, 2006 :1). 

b. Gelombang elektromagnetik 

Gelombang elektromagnetik tidak memerlukan medium material seperti 

cahaya yang dilihat datang dari bintang pada malam hari telah berjalan tanpa 

kesukaran melintasi ruang (mendekati) kosong selama puluhan atau ratusan 

tahun cahaya (Young, 2006 : 464). 

 

2.9.1  Jenis-Jenis Gelombang Mekanik 

a. Gelombang Transversal 

Misalnya yang terjadi pada gelombang dawai, jika ujung dawai atau tali yang 

mengalami tegangan kita goyang sedikit ke arah atas, maka goyangan itu 

berjalan sepanjang dawai tersebut. Bagian-bagian dawai yang berurutan 

mengalami gerak yang sama dengan yang diberikan kepada ujung dawai itu, 

tetapi setelahnya secara berurutan. Karena pergeseran medium itu tegak atau 

transversal terhadap arah perjalanan gelombang sepajang medium itu, maka 

gelombang itu diseut gelombang transversal. Jadi, gelombang transversal 

adala gelombang yang arah rambatnya saling tegak lurus dengan arah 

getarnya. 
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b. Gelombang Longitudinal 

Gelombang longitudinal adalah gelombang yang arah getarnya mempunyai 

arah yang sama dengan arah rambatnya. Misalnya piston, jika menggerakkan 

piston itu satu kali bolak-balik, maka fluktuasi tekanan akan berjalan 

sepanjang medium itu. Pada waktu ini, gerakan partikel-partikel medium itu 

adalah gerakan bolak-balik sepanjang arah yang sama seperti arah perjalanan 

gelombang. 

(Young, 2006 : 1-2) 

2.9.2 Sifat – Sifat Gelombang 

Gelombang pada permukaan air merupakan contoh gelombang bidang (2 

dimensi). Gelombang permukaan air dan gelombang lainnya memiliki sifat-sifat 

dapat dipantulkan, dibiaskan, dibelokkan, dan dipadukan. 

a. Pemantulan (Refleksi) 

Untuk mengamati pemantulan gelombang dapat dilakukan dengan 

menempatkan balok kaca atau logam pada tangki riak sebagai penghalang 

gelombang yang mempunyai muka gelombang lurus. Sinar gelombang 

tersebut akan dipantulkan pada saat mengenai dinding penghalang tersebut. 

Dalam pemantulan tersebut berlaku Hukum Pemantulan gelombang yaitu: 

1) Sudut datang gelombang sama dengan sudut pantul gelombang,  

2) Gelombang datang, gelombang pantul, dan garis normal terletak dalam 

satu bidang datar. 

Ketika sebuah gelombang menabrak sebuah penghalang atau sampai di 

ujung medium yang dirambatinya, paling tidak sebagian dari gelombang 

tersebut terpantul. Pemantulan (refleksi) adalah peristiwa pengambilan 

seluruh atau sebagian dari suatu berkas partikel atau gelombang bila berkas 

tersebut bertemu dengan bidang batas antara dua medium (Giancoli, 2001). 

b. Pembiasan (Refraksi) 

Ketika sebuah berkas cahaya mengenai sebuah permukaan bidang batas 

yang memisahkan dua medium yang berbeda, seperti sebuah permukaan 

udara kaca, energi cahaya dipantulkan dan memasuki medium kedua, 

perubahan arah dari sinar yang ditransmisikan disebut pembiasan (Tipler, 
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2001: 446). Kajian eksperimental mengenai arah sinar masuk, sinar yang 

dibiaskan pada antarmuka yang halus di atara dua medium optik 

memunculkan simpulan-simpulan sebagai berikut: 

1) Sinar yang masuk, sinar yang dibiaskan dan normal terhadap permukaan 

semuanya terletak pada bidang yang sama. Bidang dari ketiga sinar itu 

tegak lurus terhadap permukaan batas di antara kedua medium tersebut.  

2) Untuk cahaya monokromatik dan untuk sepasang medium yang diberikan 

1 dan 2, pada sisi sisi yang berlawanan dari antar muka itu, rasio sinus 

sudut    dan    dimana kedua sudut itu di ukur dari garis normal terhadap 

permukaan, sama dengan kebalikan dari rasio kedua indeks refraksi : 

     

      
 

   

  
 …………………………………………………………. (2.1) 

                 ……………………….……………………….. (2.2) 

Hukum eksperimen ini bersama-sama dengan pengamatan bahwa sinar masuk 

dan sinar dibiaskan dan garis normal semuanya terletak pada bidang yang 

sama dinamakan hukum pembiasan (law of refraction) atau Hukum Snelius 

(Snell’s law) (Young, 2003: 499). 

c. Pembelokan (Difraksi) 

Difraksi adalah penyebaran atau pembelokan gelombang saat 

gelombang tersebut melintasi bukaan atau mengelilingi ujung penghalang. 

Gejala difraksi terjadi akibat dari gelombang yang terdistorsi oleh suatu 

penghalang yang mempunyai dimensi sebanding dengan panjang gelombang 

dari gelombang datang. Pola difraksi akan semakin jelas apabila ukuran dari 

penghalang itu mendekati panjang gelombang dari gelombang datang. 

Penghalang tersebut dapat berupa celah persegi maupun celah lingkaran 

(Alonso & finn, 1994). 

Difraksi merupakan fenomena penting yang membedakan gelombang 

dari partikel. Difraksi merupakan pembelokan di sekitar sudut yang terjadi 

apabila sebagian muka gelombang dipotong suatu penghalang. Hasil pola 

gelombang dapat dihitung dengan memperlakukan setiap titik pada muka 
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gelombang asal sebagai sumber titik. Hal ini sesuai dengan prinsip Huygens-

Fresnel (Tipler, 2001). 

 

 

Gambar 2.1 Prinsip Huygens (muka gelombang datar) 

d. Perpaduan (Interferensi) 

Istilah interferensi mengacu pada situasi di mana dua atau lebih gelombang 

tumpang tindih dalam ruang. Bila ini terjadi, gelombang total di sebarang titik pada 

sebarang saat ditentukan oleh prinsip superposisi seperti pada gelombang dawai 

(Young, 2006: 487). Cahaya monokromatik adalah cahaya dengan frekuensi tunggal. 

Koherensi adalah sebuah hubungan fasa tertentu tidak berubah antara dua 

gelombang atau dua sumber gelombang. Tumpang tindih gelombang-gelombang dari 

dua sumber cahaya monokromatik yang koheren akan membentuk pola interferensi. 

Bila dua sumber gelombang adalah sefasa, maka interferensi konstruktif akan 

terjadi di titik-titik di mana selisih panjang lintasan dari kedua sumber itu adalah nol 

atau kelipatan bilangan bulat dari panjang gelombang; interferensi destruktif terjadi 

pada titik-titik di mana selisih lintasan itu setengah bilangan bulat dari panjang 

gelombang. Jika kedua sumber itu berada pada sangat jauh dari sebuah titik P 

membuat sudut   dengan garis yang tegak lurusterhadap garis sumber-sumber 

itu. Jika jarak antara sumber-sumber itu adalah d, maka syarat untuk 

interferensi konstruktif di P adalah  

                                            ..…………………………….  (2.3) 

Syarat untuk interferensi destruktif adalah 

      (  
 

 
)                            …………………………….. (2.4) 

(Young, 2006: 609) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mempunyai 

tujuan untuk menghasilkan inovasi produk bahan ajar berupa modul fisika 

berbasis metakognitif  pada materi pokok karakteristik gelombang. Model yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah modul siklus 4-D oleh Thiagarajan 

dan Sammel (1974).  

 

3.2 Definisi Operasional 

Agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang diharapkan, maka diberikan 

definisi operasional sebagai berikut: 

a. Modul fisika berbasis metakognitif adalah modul fisika yang memuat kegiatan 

belajar siswa dengan penyajian materi yang konstektual dan dikaitkan dengan 

komponen kemampuan metakognitif, yaitu kemampuan merencanakan, 

melakukan, dan memonitor atau mengontrol hasil belajarnya.  

b. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan suatu kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Pada penelitian ini akan dilakukan validasi oleh 

ahli, pengguna dan audience untuk menilai tingkat validatas modul. 

c. Ketuntasan hasil belajar adalah ketercapaian hasil belajar yang didapatkan 

siswa setelah melalui pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis 

metakognitif berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Hasil 

belajar dikategorikan dalam 3 aspek yaitu afektif, kognitif, dan psikomotor. 

Hasil belajar afektif didapatkan saat pembelajaran dengan observasi dan 

pengamatan. Hasil belajar kognitif  dengan tes tulis pada akhir pembelajaran 

dan tugas pengerjaan modul berbasis metakognitif. Hasil belajar psikomotor 

diperoleh saat siswa melakukan percobaan sederhana menggunakan modul 

berbasis metakognitif.  

d. Kemampuan metakognitif adalah kesadaran siswa tentang kemampuan 

merancang, memantau proses belajar serta evaluasi setiap pengambilan 
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tindakan. Kemampuan metakognitif siswa dapat dikatahui melalui jurnal 

belajar siswa. Kemampuan metakognitif dapat dilihat dari kemampuan siswa 

dalam memaparkan jawaban tes penguasaan materi yang meliputi penggunaan 

jawaban dalam kalimat sendiri, urutan paparan jawaban runtut, sistematis dan 

logis, gramatika, alasan (analisis/evaluasi/kreasi), serta jawaban yang 

diberikan benar, kurang benar, tidak benar, atau tidak dijawab sama sekali 

(Corebima dalam Setiawan dan Susilo, 2015).  

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Model pengembangan yang digunakan sebagai acuan untuk melakukan 

pengembangan modul fisika berbasis metakognitif  adalah model pengembangan 

4-D yang dimodifikasi. Modifikasi yang dimaksud adalah penyederhanaan tahap 

menjadi tiga tahap yaitu: 1) tahap pendefinisian (define); 2) tahap perancangan 

(design); 3) tahap pengembangan (develop). Sedangkan  tahap  penyebaran 

(disseminate)  tidak  dilakukan  karena  penelitian  ini  hanya  sebatas  uji  

kelayakan  atau kevalidan modul pembelajaran (Prabowo dan Palupi, 2013). 

Berikut ini adalah bagan prosedur penelitian pengembangan berdasarkan 

tahap-tahap model 4-D: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Specification of objectives 

(Spesifikasi tujuan pembelajaran) 

Front-end analysis 

(Analisis awal-akhir) 

Learner analysis 

(Analisis siswa) 

Concept analysis 

(Analisis konsep) 

Task analysis 

(Analisis tugas) 

Gambar 3.1 Tahap Pendefinisian (Define) 
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Uraian tahap beserta komponen-komponen model 4-D Thiagarajan adalah 

sebagai berikut 

3.3.1 Tahap pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebtuhan pembelajaran dengan menganalisis dan batasan materi. tahap 

pendefinisian terdiri dari lima langkah pokok sebagai berikut: 

a. Front end analysis (Analisis awal akhir) 

Analisis awal akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang 

diperlukan untuk dilakukan pengembangan modul berbasis metakognitif.  

Berdasarkan hasil observasi terhadap bahan ajar yang telah digunakan di sekolah, 

diperoleh informasi bahwa penekanan utama pada bahan ajar yang ada terletak 

pada konsep teoritis yang masih kurang dalam pembahasan secara kontekstual dan 

belum sampai melatihkan keterampilan siswa. Selain itu, pada bahan ajar yang 

digunakan terdapat beberapa soal yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

atau keluar dari materi yang dipelajari. Kemudian siswa juga perlu dilatihkan 

strategi belajar sehingga akan membantu siswa memahami suatu materi dengan 

melatihkan kemampuan metakognitif siswa. 

b. Learner Analysis (Analisis Siswa) 

 Karakteristik siswa yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan 

modul fisika berbasis metakognitif adalah siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir mulai tingkat rendah sampai tingkat tinggi karena dalam modul ini siswa 

akan dibimbing guru dengan melatihkan kemampuan metakognitif siswa sampai 

pada tahap bantuan dihilangkan. 

c. Task analysis (Analisis Tugas) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis tugas adalah mengidentifikasi 

keterampilan dan kemampuan metakognitif siswa yang diperlukan dalam 

pembelajaran. Pada rancangan pembelajaran untuk uji coba pengembangan, siswa 

diminta untuk melaksanakan perancangan, pemantauan proses belajar serta 

evaluasi setiap pengambilan tindakan. Pada penelitian pengembangan ini, materi 

pembelajaran yang dikembangkan adalah karakteristik gelombang sesuai dengan 
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ketentuan kurikulum 2013 SMA/MA mata pelajaran fisika. Berikut kompetensi 

inti dan kompetensi dasar yang digunakan : 

1. Kompetensi inti 

a) Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

b) Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

c) Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan masalah 

d) Mengolah,  menalar,  dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metoda sesuai kaidah keilmuan 

2. Kompetensi dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hatii; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; 

inovatif; dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi 
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Amplitudo  

Panjang 

gelombang 

Frekuensi 

dan periode 
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Medium 
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Transversal   

Gelombang 

Longitudinal   

Sifat Gelombang   

Refleksi 

Refraksi  

Difraksi  

Interferensi  

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan 

hasil percobaan 

3.10 Menganalisis gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum 

4.9   Menyelidiki karakteristik gelombang mekanik melalui percobaan 

d. Concept analysis (Analisis konsep) 

 Kegiatan analisis konsep ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan 

menyusun secara sistematis konsep yang relevan yang akan diajarkan 

berbadasarkan analisis awal akhir. Pokok bahasan yang dipilih adalah 

karakteristik gelombang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Draf konsep karakteristik gelombang 

e. Specification of objectives (Spesifikasi tujuan pembelajaran) 

Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk menyusun tujuan 

pembelajaran khusus berdasarkan hasil analisis konsep dan analisis tugas. 

Penyusunan tujuan pembelajaran atau indikator pencapaian hasil belajar 

didasarkan pada kompetensi dasar (KD) dan indikator yang tercantum dalam 

kurikulum 2013. 

Pada penelitian ini menggunakan modul fisika berbasis metakognitif pada 

mata pelajaran fisika dengan tujuan pembelajaran, yaitu: 
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1. Kompetensi Sikap Spiritual 

1.1.1.1 Memuji kekuasaan Tuhan yang sangat kompleks melalui 

pembelajaran karakteristik gelombang 

1.1.1.2 Menunjukkan sikap syukur kepada Tuhan atas ciptaan-Nya yang 

sempurna 

2. Kompetensi Sikap Sosial 

2.1.1.1 Melalui kegiatan percobaan, siswa melakukan pengamatan dengan 

rasa ingin tahu 

2.1.2.1. Melalui kegiatan percobaan secara berkelompok, siswa dapat melatih 

sikap tanggung jawab 

2.1.2.2. Melalui kegiatan percobaan, siswa dapat mengkomunikasikan hasil 

percobaan dengan percaya diri 

3. Kompetensi Pengetahuan  

3.10.1.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

memberikan contoh peristiwa gelombang 

3.10.1.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

membedakan gelombang berdasarkan medium perambatan. 

3.10.1.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan karakteristik gelombang mekanik. 

3.10.1.4    Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan karakteristik gelombang elektromagnetik.  

3.10.1.5    Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

membedakan gelombang berdasarkan arah rambat. 

3.10.1.6 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan karakteristik gelombang transversal.  

3.10.1.7 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan karakteristik gelombang longitudinal. 

3.10.2.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan amplitudo gelombang. 

3.10.2.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan panjang gelombang. 
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3.10.2.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan frekuensi dan periode gelombang. 

3.10.2.4 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menghitung cepat rambat gelombang. 

3.10.3.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan refleksi gelombang. 

3.10.3.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan refraksi gelombang. 

3.10.3.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan difraksi gelombang. 

3.10.3.4 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

menjelaskan interferensi gelombang. 

3.10.3.5 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

membedakan interferensi konstruktif dan interferensi desktruktif. 

4. Kompetensi Keterampilan 

4.9.1.1  Melalui kegiatan eksperimen pada modul berbasis metakognitif, 

siswa dapat melakukan percobaan gelombang pada permukaan air. 

4.9.1.2    Melalui kegiatan eksperimen pada modul berbasis metakognitif, 

siswa dapat membuat gelombang transversal dengan slinky. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Criterion test construction 

(Penyusunan tes) 

Media selection 

(Pemilihan media) 

Format selection 

(Pemilihan format) 

Initial Design 

(Rancangan awal) 

Gambar 3.3 Tahap Perancangan (Design) 
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3.3.2 Tahap perancangan (Design) 

Tujuan tahap perancangan adalah untuk menyiapkan prototype bahan ajar 

yang akan dikembangkan. Pada tahap ini terdiri dari empat langkah pokok sebagai 

berikut. 

a. Criterion test construction (Penyusunan Tes) 

Tes merupakan suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa setelah kegiatan pembelajaran. Tes yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tes hasil belajar kognitif yang akan diberikan kepada siswa di 

akhir pembelajaran setelah penerapan modul fisika berbasis metakognitif. Jenis 

yang digunakan adalah soal pilihan ganda. 

b. Media Selection (Pemilihan media) 

Pemilihan media digunakan untuk mendukung implementasi modul fisika 

berbasis metakognitif dan kesesuaian media dengan materi sehingga alat-alat 

praktikum yang digunakan juga disesuaikan. Modul menggunakan media cetak. 

Beberapa alasan dipilihnya bahan ajar cetak, karena relatif mudah dibawa oleh 

siswa, tidak membutuhkan peralatan tekonologi khusus untuk 

mengoperasikannya, dan lebih mudah dibaca di manapun. 

c. Format Selection (Pemilihan format) 

Pemilihan format modul disesuaikan dengan tujuan dibuat dan 

dikembangkannya bahan ajar ini. Pemilihan format dilakukan dengan mengekaji 

format-format modul yang sudah ada. Pemilihan format pengembangan modul 

fisika berbasis metakognitif juga mempertimbangkan bebera hal, diantaranya 

adalah kebutuhan siswa terhadap informasi kekinian, aplikasi teori fisika dan 

proses kemampuan metakognitif siswa selama pembelajaran. 

d. Initial Design (Rancangan awal) 

Rancangan awal yang digunakan adalah rancangan seluruh kegiatan yang 

dilakukan sebelum tahap pengembangan dilaksanakan, antara lain: 1) rancangan 

modul fisika berbasis metakognitif; 2) perangkat pembelajaran yang terdiri atas 

silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan evaluasi. Modul yang 

dikembangkan ini akan dikemas dalam bentuk bahan ajar cetak.  
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Gambar 3.4 Tahap Pengembangan (Develop) 
 

3.3.3 Tahap Pengembangan  (Develop) 

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan suatu produk 

yang baik, hasil dari revisi berdasarkan masukan dan kritikan yang diberikan para 

ahli atau validator dan data yang diperoleh dari uji pengembangan. Kegiatan pada 

tahap pengembangan adalah validasi ahli dan uji pengembangan. 

a. Validasi ahli 

Validasi ahli merupakan validasi logis terhadap modul fisika berbasis 

metakognitif dan perangkat yang mendukung penellitian yang telah 

dikembangkan pada tahap perancangan (design). Hasil validasi ahli digunakan 

sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan produk. 

1) Tempat dan waktu penelitian 

Waktu penilaian validasi ahli terhadap pengembangan modul fisika 

berbasis metakognitif dilaksanakan 1 bulan sebelum penelitian. Tempat 

penelitian validasi ahli dilaksanakan di kampus Universitas Jember 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikaan, dan MAN Bondowoso. 

2) Subyek penelitian 

Subjek dalam validasi ahli adalah dua dosen Pendidikan Fisika Universitas 

Jember  dan Guru Fisika MAN Bondowoso. 

3) Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengukur kevalidan modul fisika berbasis metakognitif dari segi isi 

dan konstruksinya maka dibutuhkan data berupa hasil penilaian tim 

Criterion-test construction  Initian Design  

(Rancangan awal) 

Developmental testing 

(uji pengembangan) 

Expert appraisal 

(Penilaian ahli) 
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validator terhadap prototype (modul). Teknik pengumpulan data hasil 

validasi dilakukan dengan cara memberikan lembar validitas kepada para 

ahli atau validator. Tujuannya untuk mengetahui kevalidan modul fisika 

berbasis metakognitif dan kelayakan untuk digunakan di dalam proses 

pembelajaran. Lembar validasi diberikan kepada validator, validator 

memberikan tanda ( ) pada baris dan kolom yang sesuai dengan kriteria; 

1) tidak valid, 2) kurang valid, 3) cukup valid, 4) valid, atau 5) sangat 

valid. Validator menuliskan butir-butir revisi jika terdapat kekurangan 

pada bagian saran atau menuliskan secara langsung saran dan kritik 

tentang modul fisika berbasis metakognitif. 

4) Teknik analisis data 

Skor pada modul fisika berbasis metakognitif oleh ketiga validator 

dianalisis yaitu dengan memberikan skor pada tiap instrumen. Data hasil 

penilaian kevalidan dari modul fisika berbasis metakognitif ditentukan 

rata-rata nilai indikator yang diberikan masing-masing validator. Rata-rata 

indikator ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek penilaian kevalidan 

sesuai langkah berikut: 

a. Melakukan rekapitulasi data penelitian dalam tabel yang meliputi: 

aspek (Ai), indikator (Ii), dan nilai  (Vji) untuk masing-masing 

validator. 

b. Menentukan rata-rata nilai validitas setiap indikator dengan rumus: 

   
∑    
 
   

 
  ……………………………………………………. (3.1) 

    Keterangan : Vji adalah nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i 

      n adalah jumlah validator 

c. Menentukan rata-rata nilai validasi untuk setiap aspek dengan rumus: 

   
∑    
 
   

 
  ……………………………………………………. (3.2) 

Keterangan : Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-i 

    Iij adalah rata-rata aspej ke-I indikator ke-j 

   m adalah jumlah indikator dalam aspek ke-i 

d. Menentuka nilai rata-rata total semua aspek dengan rumus: 
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∑   
 
   

 
  ……………………………………………………. (3.3) 

     Keterangan : Va adalah rata-rata total untuk semua aspek 

        Ai adalah rata-rata nilai aspek ke-i 

       n adalah jumlah aspek 

selanjutnya nilai Va  dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan 

instrumen modul fisika berbasis metakognitif sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Kriteria Nilai Validitas 

 

Nilai Validitas  Kriteria  

       Tidak valid 

       Kurang valid  

       Cukup valid 

       valid 

(Sugiyono, 2010) 

Modul fisika berbasis metakognitif dinyatakan memiliki derajat 

validitas yang baik jika minimal tingkat validitas yang dicapai adalah 

tingkat valid. 

b. Developmental testing (Uji pengembangan) 

Uji pengembangan dilakukan untuk memperoleh masukan langsung dari 

lapangan terhadap modul fisika berbasis metakognitif yang telah disusun. 

Modul fisika berbasis metakognitif diterapkan di kelas uji coba. Kemudian 

data tersebut yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan 

metakognitif dan ketuntasan hasil belajar siswa. 

1) Tempat dan waktu penelitian 

Waktu uji coba hasil pengembangan modul fisika berbasis metakognitif 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Penelitian 

pengembangan modul fisika berbasis metakogitif dilaksanakan di MAN 

Bondowoso. 

2) Subyek Penelitian 

Subjek penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Fisika 

(Karakteristik Gelombang) Berbasis Metakognitif”. Selanjutnya, diambil 

satu kelas secara acak untuk dijadikan uji pengembangan. Teknik 
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penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 

melalui analisis siswa. 

3) Instrumen pengumpulan data 

Untuk mengukur ketuntasan hasil belajar dan kemampuan metakognitif 

siswa dalam pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis 

metakognitif maka disusun dan dikembangkan instrumen penelitian yaitu: 

a. Ketuntasan hasil belajar 

Hasil belajar siswa meliputi tiga aspek yaitu aspek afektif, aspek 

psikomotor dan aspek kognitif. Untuk mengukur aspek afektif dan 

psikomotor menggunakan lembar pengamatan sedangkan aspek 

kognitif menggunakan tes. Dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Lembar pengamatan (Observasi) 

Lembar pengamatan digunakan untuk menilai siswa saat kegiatan 

pembelajaan dimulai sejak awal kegiatan sampai guru menutup 

pelajaran. Lembar pengamatan digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar pengamatan afektif dan lembar pengamatan 

psikomotor siswa. Lembar pengamatan dilengkapi dengan rubrik 

penilaian dan penskoran. 

2. Tes hasil belajar kognitif 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar 

kognitif yaitu penguasaan isi dan kemampuan siswa dalam 

memahami konsep fisika serta aplikasi pemecahan masalah 

sederhana pada materi karakteristik gelombang. Tes yang 

digunakan berbentuk pilihan ganda. Pada soal telah disusun  kisi-

kisi soal dan rubrik penskoran. 

b. Angket kemampuan metakognitif 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan metakognitif 

siswa setelah penerapan modul fisika berbasis metakognitif. Angket 

kemampuan metakognitif berisi tentang pengetahuan metakognitif, 

pengalaman metakognitif, tujuan atau tugas-tugas, dan strategi siswa 
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dalam kegiatan belajar. Rubrik penilaian digunakan untuk penskoran 

harus terdiri dari indikator dan gradasi mutu. 

d) Teknik analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi : 

1. Ketuntasan Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dilihat dari pengamatan afektif, psikomotor, dan 

kognitif yang diperoleh dari nilai tes akhir siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran yang menggunakan modul fisika berbasis 

metakognitif dan nilai uji kompetensi tiap kegiatan pembelajaaran. 

Nilai dilakukan dengan rumus: 

   
        

 
 ………………………………………………… (3.4) 

Keterangan : 

HB  : Hasil belajar 

Nk    : Skor nilai ranah kognitif 

Np   : Skor nilai ranah psikomotor 

Na   : Skor nilai ranah efektif 

Tabel 3.2 Kriteria Hasil Belajar Siswa 

 

Skor Hasil Belajar  Kategori 

       Sangat Baik 

      baik  

      Cukup baik 

      Kurang baik 

      Tidak baik 

 

 Ketuntasan hasil belajar siswa secara classical setelah menggunakan 

modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut : 

   
 

  
        ……………………………………………………  (3.5) 

Keterangan: 

KB  = ketuntasan belajar classical  

T     = jumlah siswa yang tuntas 

Tt    = jumlah seluruh siswa 

(Trianto, 2010: 24) 
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2. Kemampuan Metakognitif 

Untuk menghitung kemampuan metakognitif siswa setelah 

pembelajaran dengan modul fisika berbasis metakognitif dapat 

menggunakan rating scale. Data yang dikumpulkan pada angket 

ditransformasikan ke dalam bentuk angka. Karena instrumen 

menggunakan skala Likert, Sugiyono (2010, 137) menjelaskan bahwa 

terlebih dahulu menentukan skor ideal. Kemudian melakukan 

perhitungan dengan rumus berikut. 

  
                     

              
       

Keterangan: 

P = angka presentase 

Kriteria persentase kemampuan metakognitif berdasarkan hasil tes 

disajikan dalam tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Persentase Kemampuan Metakognitif 

 
Skor Persentase (%) Interpretasi 

         Rendah 

            Sedang  

           Tinggi 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan 

pengembangan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif 

dalam pembelajaran fisika kelas XI yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil kesimpulan sebegai berikut: 

a. Validitas 

Modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif 

mendapatkan hasil uji validasi kajian instruksional sebesar 4,25 dan kajian teknis 

sebesar 4,29. Dengan demikian modul yang dikembangkan memiliki kriteria valid 

dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar pada materi karakteristik 

gelombang kelas XI semester genap. 

b. Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPA 1 MAN Bondowoso 

setelah menggunakan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis 

metakognitif adalah tuntas secara individual dan classical sebesar 82,93 % dengan 

kategori sangat baik. 

c. Kemampuan Metakognitif 

Hasil kemampuan metakognitif  selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif 

terdapat 20 siswa dengan kemampuan metakognitif kategori tinggi dan 21 siswa 

dengan kategori sedang. Sedangkan tidak ada siswa dengan kemampuan 

metakognitif rendah. Kemampuan metakognitif tinngi berada pada tingkat aware 

use dan kemampuan metakognitif tinggi berada pada tingkat strategic use. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan penelitian dalam 

pengembangan modul fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif, 

terdapat beberapa poin yang menjadi saran penulis bagi berbagai pihak terkait 

penelitian ini yang di tunjukkan untuk menggunakan LKS adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi pihak sekolah 

Pihak sekolah harus mendukung dan memotivasi guru untuk terus 

menggunakan dan mengembangkan modul fisika (karakteristik gelombang) 

berbasis metakognitif pada materi yang lain dengan inovatif dan kreatif sesuai 

kebutuhan siswa agar pemahaman dan kemampuan metakognitif siswa dapat 

lebih maksimal. 

2. Bagi guru 

Adanya penelitian ini, penulis berharap guru dapat mengembangkan 

modul fisika berbasis metakognitif pada materi yang lain, sehingga 

kemampuan metakognitif siswa dapat digunakan secara optimal dan memacu 

siswa untuk lebih memahami materi pembelajaran fisika. 

3. Bagi penulis 

Penelitian ini menjadi sebuah pengalaman, motivasi, tolak ukur, kerja 

keras dan jerih payah dalam menjalankan pendidikan di jenjang perkuliahan 

agar pada penelitian selanjutnya lebih baik serta menjadi salah satu bentuk 

kontribusi terhadap dunia pendidikan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini bukan penelitian yang 

sempurna, sehingga perlu adanya tindak lanjut agar penggunaan modul fisika 

(karakteristik gelombang) berbasis metakognitif dapat dijadikan sebagai salah 

satu bahan ajar dan melatih kemampuan metakognitif, melainkan untuk 

mengatasi permasalahn lain yang timbul dalam proses belajar mengajar. Selain 

itu, hendaknya peneliti selanjutnyanya menganalisis materi pembelajaran fisika 

yang lain agar data yang diperoleh lebih akurat, mendalam serta terdapat 

perbedaan dengan atau tanpa menggunakan modul. 

Selain saran di atas, hal yang perlu diperhatikan selama penelitian adalah 

ketersedian alat dan bahan dalam kegiatan percobaan yang terdapat pada modul 

fisika (karakteristik gelombang) berbasis metakognitif. Seperti penggunaan slinky 

yang digunakan untuk membentuk gelombang transversal dan longitudinal serta 

menghitung besarannya, maka diperlukan ukuran slinky yang sesuai sehingga 

percobaan berjalan sesuai dengan tujuan. Namun apabila sulit untuk mendapatkan 
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slinky yang sesuai seperti dialami penulis, maka solusi yang dapat dilakukan 

adalah melakukan percobaan dengan Virtual-Lab sehingga tujuan pembelajaran 

tetap tercapai dengan baik. 
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LAMPIRAN A. HASIL VALIDASI 

 

Tabel A. 1 Data Validasi Kajian Instruksional 

 

Aspek  Aspek Yang Dinilai             Ii     Ai     Va 

Metakognitif Merencanakan aktivitas belajar 3 5 4 12 4 25 4.16 25.5 4.25 

Mengkontruksi hubungan antara pengetahuan awal yang 

dipelajari dengan pengetahuan sebelumnya 

4 4 4 12 4 

Menggunakan pengalaman sehari-hari (kontekstual) 4 4 4 12 4 

Memuat kegiatan elaborasi 4 3 5 12 4 

Penggunaan dan pemilihan prosedur penyelesaian masalah 

yang tepat 

4 4 5 13 4.33 

Memuat kegiatan refleksi siswa 4 5 5 14 4.67 

Self 

instruksional 

Tujuan dirumuskan dengan jelas 4 4 4 12 4 20.99 4.19 

Contoh mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran 4 4 5 13 4.33 

Gambar mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran 3 4 5 12 4 

Soal-soal yang diberikan mampu mengukur tingkat penguasaan 

materi 

4 4 5 13 4.33 

Informasi tentang rujukan/referensi mendukung materi 

pembelajaran 

4 4 5 13 4.33 

Self contained Materi pembelajaran dar satu unit kompetensi atau 

subkompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul 

secara utuh 

4 5 5 14 4.67 8.67 4.33 

Kegiatan belajar dalam modul membantu siswa untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan 

4 4 4 12 4 

Stand alone Modul tidak tergantung dengan media lain 4 4 5 13 4.33 8.33 4.16 

Modul tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 

pembelajaran lain 

4 4 4 12 4 

Adaptive  Materi dalam modul sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 

5 4 5 14 4.67 8.67 4.33 
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Modul bersifat fleksibel dan memungkinkan untuk diterapkan 

dengan berbagai metode dan strategi 

4 4 4 12 4 

User friendly Modul memberi kemudahan pemakai dalam merespon dan 

mengakses sesuai keinginan 

4 4 5 13 4.33 8.66 4.33 

Instruksi membantu siswa dan guru dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran 

4 4 5 13 4.33 
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Tabel A.2 Data Validasi Kajian Teknis 

Aspek 

Penilaian 
Aspek yang dinilai             Ii     Ai     Va 

Organisasi 

modul  

Susunan / urutan materi pembelajaran rapi dan 

sistematis 
4 4 4 12 4 21.33 4.26 21.44 4.29 

Penempatan materi 4 4 4 12 4 
Penempatan gambar 4 4 5 13 4.33 
Susunan dan alur antarbab dan antarparagraf mudah 

dipahami 
4 4 4 12 4 

Organisasi antarjurnal, subjudul, dan dan uraian mudah 

dipahami 
5 5 5 15 5 

Kemasan 

modul 

Penampilan sampul modul 5 5 5 15 5 18.33 4.58 
Gambar menarik perhatian 4 5 5 14 4.67 
Penempatan huruf tebal, miring, garis bawah atau 

warna menarik 
4 4 5 13 4.33 

Pengemasan kegiatan siswa menarik 4 4 5 13 4.33 

Bentuk dan 

ukuran huruf 

modul 

Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca 4 4 4 12 4 16.33 4.08 
Kombinasi jenis huruf menarik 4 4 4 12 4 
Kesesuaian perbandingan huruf judul, subjudul dan 

uraian materi 
4 5 4 13 4.33 

Ketepatan penggunaan huruf kapital 4 4 4 12 4 

Bahasa  Bahasa yang digunakan komunikatif 4 5 5 14 4.67 14.01 4.69 
Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan makna 

ganda 
4 5 5 14 4.67 

Kalimat yang digunakan mudah dipahami 4 5 5 14 4.67 

Konsistensi 

modul 

Bentuk dan huruf yang digunakan konsisten dari 

halaman ke halaman 
3 4 4 11 3.67 7.67 3.83 

Kerapian jarak spasi antarbagian satu dengan yang lain 4 4 4 12 4 
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LAMPIRAN B. HASIL BELAJAR SISWA 

Tabel B.1 Data Hasil Belajar Efektif 

No Nama 

Aspek yang dinilai 

Jumlah 

skor 
Nilai 

Rasa ingin tahu Tanggung jawab Pro aktif Bersyukur 

KB ke KB ke KB ke KB ke 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AW 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 34 94.3 

2 ABA 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 30 83.3 

3 AFA 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 28 80.6 

4 ASM 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 18 75.2 

5 AWIB 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 33 91.6 

6 AW 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 15 69.6 

7 APRM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 94.4 

8 AFR 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 32 89 

9 AR               

10 AS 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 28 77.6 

11 AM 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 28 77.6 

12 DBP 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 27 75 

13 FB 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 29 80.3 

14 FM 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 27 75.6 

15 FN 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 32 89 

16 FAH 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 30 83.3 

17 HY 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 30 83.3 

18 IRD 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 30 83.3 

19 IM 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 32 88.7 

20 LAGWS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 34 94.3 
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21 MGA 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 33 91.6 

22 MMB 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 85.8 

23 MS 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 31 85.8 

24 MUH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 32 88.7 

25 MAY 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 33 91.5 

26 MBCF 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 33 91.5 

27 MAA 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 33 91.5 

28 MFH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 100 

29 MIZ 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 34 94.3 

30 MHZ               

31 ML 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 31 85.8 

32 MNS 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 29 80.3 

33 MRBA 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 28 77.6 

34 RJP 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 35 97.2 

35 RA 2 3 2 1 3 2 1 3 3 1 3 3 27 75 

36 SR 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 33 91.5 

37 SR 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 29 80.3 

38 S 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 31 85.8 

39 SABH 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 31 85.8 

40 SMM 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 34 94.3 

41 YA 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 26 72.3 

42 YAA 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 31 85.8 

43 ZA 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 26 72.3 
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Tabel B.2 Data Hasil Belajar Efektif 

No Nama KB 1 KB 2 KB 3 
Post 

test 

Rata - 

rata 

1 AW 94 85 70 70 79.8 

2 ABA 100 85 85 95 91.3 

3 AFA 100 100 70 75 86.3 

4 ASM 100 85 62.5 70 79.4 

5 AWIB 88 85 62.5 80 78.9 

6 AW 94 80 62.5 85 80.4 

7 APRM 100 92.5 63 85 85.1 

8 AFR 94 60 70 85 77.3 

9 AR         

10 AS 100 85 92.5 75 88.1 

11 AM 100 85 78 85 87.0 

12 DBP 100 85 70 80 83.8 

13 FB 100 85 62.5 75 80.6 

14 FM 100 92.5 62 80 83.6 

15 FN 94 85 70 80 82.3 

16 FAH 100 77.5 62 80 79.9 

17 HY 88 85 70 90 83.3 

18 IRD 94 85 62.5 80 80.4 

19 IM 88 85 55 75 75.8 

20 LAGWS 94 85 70 65 78.5 

21 MGA 94 85 62.5 75 79.1 

22 MMB 94 60 70 75 74.8 

23 MS 100 85 70 80 83.8 

No Nama KB 1 KB 2 KB 3 
Post 

test 

Rata - 

rata 

24 MUH 88 85 70 75 79.5 

25 MAY 100 100 85 85 92.5 

26 MBCF 100 85 92.5 95 93.1 

27 MAA 100 77.5 62.5 85 81.3 

28 MFH 100 100 92.5 95 96.9 

29 MHZ           

30 MIZ 50 78 70 70 67.0 

31 ML 94 85 70 80 82.3 

32 MNS 0 65 0 70 33.8 

33 MRBA 88 85 62.5 90 81.4 

34 RJP 100 92.5 78 80 87.6 

35 RA 88 85 62.5 65 75.1 

36 SR 80 85 70 80 78.8 

37 SR 100 85 55 85 81.3 

38 S 100 85 85 95 91.3 

39 SABH 100 92.5 62.5 75 82.5 

40 SMM 100 100 62.5 90 88.1 

41 YA 94 85 62.5 55 74.1 

42 YAA 82 85 62.5 80 77.4 

43 ZA 88 85 62.5 70 76.4 
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Tabel B.3 Hasil Belajar Psikomotor  

No Nama 

Aspek yang Dinilai 

Skor 

Total 
Nilai 

Penggunaan Alat & Bahan Sesuai Prosedur Percobaan Data Hasil Percobaan 

KB ke KB ke KB ke 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 AW 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 88.8 

2 ABA 2 3 3 4 4 3 4 3 3 29 80.3 

3 AFA 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 88.8 

4 ASM 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 88.8 

5 AWIB 4 4 3 4 3 3 4 3 3 31 86.0 

6 AW 4 4 3 4 4 3 3 2 3 32 88.6 

7 APRM 4 3 3 4 3 3 4 4 3 31 86.0 

8 AFR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 30 83.0 

9 AR             

10 AS 4 4 4 4 4 4 2 3 3 32 88.7 

11 AM 4 4 4 4 4 4 4 2 3 32 88.6 

12 DBP 4 4 4 4 4 3 3 3 4 32 88.7 

13 FB 4 4 4 4 4 3 3 4 3 33 91.5 

14 FM 4 4 4 4 4 4 2 3 3 30 85.8 

15 FN 3 3 2 3 3 3 4 4 3 28 76.6 

16 FAH 4 4 4 4 4 3 2 3 3 30 85.8 

17 HY 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

18 IRD 3 3 3 3 3 3 4 4 2 28 76.6 

19 IM 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

20 LAGWS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

21 MGA 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

22 MMB 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

23 MS 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 91.6 

24 MUH 3 3 3 4 4 4 4 4 4 32 88.7 
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25 MAY 4 4 4 4 3 3 3 4 4 31 85.8 

26 MBCF 4 4 4 4 3 3 4 4 4 32 88.7 

27 MAA 4 3 3 4 4 4 4 4 3 33 91.5 

28 MFH 4 4 2 4 4 2 4 4 3 31 86.0 

29 MIZ 4 3 3 4 4 3 4 4 4 32 88.8  

30 MHZ            

31 ML 4 4 3 3 3 3 3 4 4 27 75.0 

32 MNS 4 3 3 3 4 3 3 4 3 28 77.8 

33 MRBA 3 3 3 2 4 3 2 4 3 27 74.8 

34 RJP 4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 94.4 

35 RA 3 4 3 1 4 3 2 3 3 26 72.2 

36 SR 4 4 2 4 4 2 1 4 3 28 77.6 

37 SR 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 80.3 

38 S 4 3 3 4 4 4 3 3 3 32 88.7 

39 SABH 4 3 3 4 4 3 4 3 3 31 86.0 

40 SMM 4 4 3 4 3 2 4 4 4 32 88.8 

41 YA 3 3 3 3 3 2 4 4 3 28 77.6 

42 YAA 3 3 2 3 3 3 3 4 2 26 72.0 

43 ZA 3 3 2 3 3 3 4 4 3 28 77.6 
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Tabel B.4 Data Hasil Belajar Siswa Akumulatif 

No Nama Siswa 
Nilai 

Kognitif 

Nilai 

Afektif 

Nilai 

Psikomotor 
Hasil Belajar 

Ketuntasan 

Individual 

(HB ≥ 80) 

Classical 

(≥75 %) 

1 AW 79.8 94.3 88.8 85.4 T 

82,93 

TUNTAS 

2 ABA 91.3 83.3 80.3 86.4 T 

3 AFA 86.3 80.6 88.8 85.9 T 

4 ASM 79.4 75.2 88.8 81.4 T 

5 AWIB 78.9 91.6 86.0 83.6 T 

6 AW 80.4 69.6 88.6 80.7 T 

7 APRM 85.1 94.4 86.0 87.2 T 

8 AFR 77.3 89 83.0 81.3 T 

9 AR      

10 AS 88.1 77.6 88.7 86.2 T 

11 AM 87.0 77.6 88.6 85.6 T 

12 DBP 83.8 75 88.7 83.5 T 

13 FB 80.6 80.3 91.5 83.8 T 

14 FM 83.6 75.6 85.8 82.7 T 

15 FN 82.3 89 76.6 81.9 T 

16 FAH 79.9 83.3 85.8 82.3 T 

17 HY 83.3 83.3 91.6 85.7 T 

18 IRD 80.4 83.3 76.6 80.0 T 

19 IM 75.8 88.7 91.6 83.1 T 

20 LAGWS 78.5 94.3 91.6 85.6 T 

21 MGA 79.1 91.6 91.6 85.4 T 

22 MMB 74.8 85.8 91.6 82.0 T 

23 MS 83.8 85.8 91.6 86.5 T 

24 MUH 79.5 88.7 88.7 84.1 T 

25 MAY 92.5 91.5 85.8 90.3 T 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

7
6
 

26 MBCF 93.1 91.5 88.7 91.5 T 

27 MAA 81.3 91.5 91.5 86.4 T 

28 MFH 96.9 100 86.0 94.2 T 

29 MIZ 67.0 94.3 88.8 78.4 TT 

30 MHZ      

31 ML 82.3 85.8 75.0 80.0 T 

32 MNS 33.8 80.3 77.8 56.1 TT 

33 MRBA 81.4 77.6 74.8 79.0 TT 

34 RJP 87.6 97.2 94.4 91.0 T 

35 RA 75.1 75 72.2 77.5 TT 

36 SR 78.8 91.5 77.6 81.5 T 

37 SR 81.3 80.3 80.3 80.8 T 

38 S 91.3 85.8 88.7 90.0 T 

39 SABH 82.5 85.8 86.0 83.1 T 

40 SMM 88.1 94.3 88.8 89.6 T 

41 YA 74.1 72.3 77.6 74.8 TT 

42 YAA 77.4 85.8 72.0 77.5 TT 

43 ZA 76.4 72.3 77.6 75.9 TT 

 

Keterangan : 

T = Tuntas 

TT = Tidak tuntas 

Nilai dilakukan dengan rumus: 

   
        

 
  

𝐾𝐵  
𝑇

𝑇𝑡
× 100 % 

Ketuntasan Hasil Belajar Classical 
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LAMPIRAN C. DATA ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNITIF  

Tabel C.1 Data Kemampuan Metakognitif Siswa Selama Pembelajaran 

No 
Nama 

siswa 

Skor Tiap Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 AW 3 2 2 5 4 4 3 4 3 3 2 5 4 2 5 1 5 1 3 2 5 3 3 3 

2 ABA 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

3 AFA 3 2 4 5 3 5 4 5 2 1 3 4 2 1 3 2 4 3 4 2 3 2 4 5 

4 ASM 3 3 2 1 3 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

5 AWIB 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 

6 AW 4 2 2 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 4 4 

7 APRM 4 3 5 4 4 3 3 5 4 3 5 5 4 3 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 

8 AFR 4 3 3 2 5 2 3 3 3 1 5 5 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 

9 AR                         

10 AS 3 3 4 5 5 5 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

11 AM 3 3 3 4 3 3 4 5 3 2 3 5 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 

12 DBP 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

13 FB 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 

14 FM 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 

15 FN 3 3 3 5 2 2 2 3 2 2 3 5 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 

16 FAH 5 3 3 3 4 3 4 5 4 2 2 4 3 1 4 2 4 3 3 4 3 3 4 4 

17 HY 3 2 2 5 4 5 5 5 3 3 2 5 3 3 4 3 5 4 2 3 4 4 4 4 

18 IRD 3 2 3 4 2 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 4 5 2 3 3 2 4 2 5 

19 IM 5 2 1 5 2 3 3 5 3 2 2 5 3 1 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 

20 LAGWS 4 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 2 4 5 3 4 
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21 MGA 4 3 3 4 5 2 3 3 3 1 5 5 4 4 3 2 2 4 2 3 2 3 4 3 

22 MMB 4 3 3 4 5 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 2 3 2 

23 MS 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 3 

24 MUH 4 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 5 

25 MAY 4 2 1 5 5 5 4 5 5 1 3 3 5 2 4 3 3 5 5 4 3 5 4 5 

26 MBCF 4 4 5 4 3 3 4 5 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 

27 MAA 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 2 5 4 5 4 5 3 

28 MFH 1 1 5 2 5 3 4 4 2 1 1 5 4 5 4 2 2 3 3 3 4 4 5 3 

29 MHZ 
               

         

30 MIZ 3 2 2 2 1 3 2 3 3 1 1 5 3 2 3 3 4 3 1 3 3 5 1 3 

31 ML 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 

32 MNS 5 4 3 3 4 2 2 2 3 3 3 5 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 4 

33 MRBA 3 2 2 3 2 5 4 3 4 4 4 5 3 3 2 1 5 2 3 2 3 1 4 4 

34 RJP 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 

35 RA 3 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

36 SR 5 3 3 4 5 3 3 3 3 1 1 4 4 5 3 3 4 3 3 2 1 3 3 3 

37 SR 5 4 3 4 5 5 3 5 5 4 3 5 5 3 4 3 5 3 3 4 3 5 4 2 

38 S 5 3 4 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 4 5 4 3 5 4 3 4 4 3 

39 SABH 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 3 4 2 3 

40 SMM 4 2 3 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 2 5 2 2 3 3 4 2 3 5 2 

41 YA 3 3 2 4 2 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 

42 YAA 4 3 3 4 3 3 4 5 3 2 4 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 3 3 3 

43 ZA 5 3 3 4 2 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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No 
Nama 

Siswa 

Skor Tiap Pernyataan Skor 

Total 
% 

Interpretasi 

(T / S / R) 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 

1 AW 3 5 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 1 1 5 137 65 S 

2 ABA 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 1 5 1 4 5 190 90 T 

3 AFA 2 4 2 5 2 1 4 3 4 2 2 5 3 4 5 5 5 5 2 141 67 T 

4 ASM 2 5 2 3 3 2 5 4 3 3 2 3 3 3 3 5 4 4 3 145 69 T 

5 AWIB 3 4 4 2 4 4 4 3 3 1 1 3 4 5 5 1 1 1 5 131 62 S 

6 AW 1 2 2 5 2 4 4 5 3 3 1 4 4 4 3 4 5 3 1 130 62 S 

7 APRM 5 4 3 3 4 4 3 5 5 3 4 4 5 5 5 3 3 5 3 167 79 T 

8 AFR 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 146 69 T 

9 AR                       

10 AS 2 3 3 5 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 1 130 62 S 

11 AM 1 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 131 62 S 

12 DBP 4 4 5 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 140 67 T 

13 FB 4 5 5 3 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 151 72 T 

14 FM 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 145 69 T 

15 FN 2 5 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 124 59 S 

16 FAH 3 2 3 3 4 4 2 4 2 3 2 1 3 2 4 5 3 4 3 137 65 S 

17 HY 3 5 4 2 4 2 3 2 4 3 3 5 5 5 4 3 4 3 4 155 73.8 T 

18 IRD 2 3 3 5 3 4 3 4 5 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 144 68.5 T 

19 IM 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 3 1 134 63.8 S 

20 LAGWS 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 2 164 78 T 

21 MGA 4 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 142 67.6 T 

22 MMB 2 2 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 2 133 63.3 S 
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Keterangan :  T = Kemampuan metakognitif tinggi, S = kemampuan metakognitif sedang, R = kemampuan metakognitif rendah 

 

23 MS 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 108 51.4 S 

24 MUH 4 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 186 88.5 T 

25 MAY 2 3 2 3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 3 4 166 79 T 

26 MBCF 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 2 141 67 T 

27 MAA 4 4 4 5 4 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 183 87 T 

28 MFH 3 5 4 5 4 5 3 1 2 3 3 3 3 3 5 5 5 4 2 144 68.5 T 

29 MHZ 
                   

   

30 MIZ 3 5 5 5 3 5 1 1 1 5 3 5 2 1 1 3 1 3 5 120 57 S 

31 ML 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 121 57.6 S 

32 MNS 5 5 5 3 3 3 2 3 1 1 2 4 2 2 2 3 3 3 4 129 61.4 S 

33 MRBA 3 1 3 4 3 4 3 5 3 3 4 5 5 4 3 3 4 4 2 140 66.7 T 

34 RJP 3 5 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 2 135 64.2 S 

35 RA 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 120 57 S 

36 SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 132 63 S 

37 SR 4 5 4 1 5 3 2 3 1 4 5 5 5 1 3 5 1 5 5 162 77 T 

38 S 3 4 5 5 3 5 5 3 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 182 86.7 T 

39 SABH 4 5 3 5 4 5 3 2 4 4 4 5 4 5 2 4 2 2 5 172 82 T 

40 SMM 2 3 5 4 3 4 3 2 4 4 3 3 5 3 2 2 3 3 3 131 62.4 S 

41 YA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 61.4 S 

42 YAA 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 136 61.4 S 

43 ZA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 110 52.3 S 
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LAMPIRAN D. MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Pengembangan 

Modul Fisika 

(Karakteristik 

Gelombang) 

Berbasis 

Metakognitif 

dalam 

Pembelajaran 

Fisika Di 

MAN 

Bondowoso 

 

1. Bagaimana 

validitas modul 

(karakteristik 

gelombang) 

berbasis 

metakognitif? 

2. Bagaimana 

ketuntasan hasil 

belajar siswa 

setelah 

menggunakan 

modul fisika 

(karakteristik 

gelombang) 

berbasis 

metakognitif 

dalam 

pembelajaran 

fisika di MAN 

Bondowoso? 

3. Bagaimana 

1. Variabel bebas 

(Variabel 

Independen): 

Modul fisika 

(karakteristik 

gelombang) 

berbasis 

metakognitif 

 

2. Variabel 

kontrol (Variabel 

Dependen): 

- Validitas 

modul 

- Ketuntasan 

hasil belajar 

- Kemampuan 

metakognitif 

 

 

1. Validasi Modul 

fisika 

(karakteristik 

gelombang) 

berbasis 

metakognitif  

 

2. Ketuntasan hasil 

belajar : 

 Nilai Post-test 

siswa 

 Nilai 

psikomotor 

 Nilai afektif 

 

3. Kemampuan 

metakognitif  

1. Validator : 2 dosen 

pendidikan Fisika 

dan satu guru Fisika 

MAN Bondowoso 

 

2. Uji pengembangan : 

Siswa MAN 

Bondowoso Kelas 

XI IPA 1 

 

3. Buku rujukan : 

Buku, jurnal, dan 

internet 

1. Jenis Penelitian : Penelitian 

Pengembangan 

 

2. Tempat dan Waktu : 

Penelitian ini dilaksanakan 

di MAN Bondowoso, pada 

semester genap 2016/2017 

 

3. Penentuan subjek uji 

pengembangan : dengan 

purposive sampling area 

 

4. Teknik pengumpulan data : 

a. Validasi  

b. Tes 

c. Angket 

d. Dokumentasi 

 

5.Analisis data : 

a. Kualitas modul fisika 

(karakteristik gelombang) 

berbasis metakognitif pada 
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JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

kemampuan 

metakognitif 

setelah 

menggunakan 

modul fisika 

(karakteristik 

gelombang) 

dalam 

pembelajaran 

fisika di MAN 

Bondowoso? 

kajian instruksional dan 

kajian teknis 

b. Persentase hasil belajar 

Fisika siswa di analisis 

dengan menghitung 

persentase : 

  
 

 
 100% 

Keterangan : 

P = persentase hasil belajar 

siswa 

n = jumlah siswa yang 

mencapai skor  ≥ 80 dari 

skor maksimal 100 

c. Kemampuan metakognitif 

siswa di analisis dengan 

skala likert 
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LAMPIRAN E. CONTOH MODUL
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LAMPIRAN F. DOKUMENTASI PENELITIAN 

F.1 DOKUMENTASI PROSES PEMBELAJARAN 
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F.2 DOKUMENTASI HASIL POST TEST SISWA 
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F.3 DOKUMENTASI LEMBAR OBSERVASI 
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F.4 DOKUMENTASI ANGKET KEMAMPUAN METAKOGNITIF 
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LAMPIRAN G. SURAT PENELITIAN 

G.1 SURAT IJIN PENEITIAN DARI FAKULTAS 
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G. 2 SURAT KETERANGAN PENELITIAN DARI SEKOLAH 
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LAMPIRAN H. RPP (RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN) 

H.1 RPP PERTEMUAN 1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI / genap  

Materi Pokok : Karakteristik gelombang 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit ( 1× Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya 

terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

1.1.1 Siswa menghayati kebesaran 

Tuhan melalui pokok bahasan 

gejala dan sifat-sifat gelombang. 

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur benda titik dan benda tegar, 

fluida, gas dan gejala gelombang. 

 

1.2.1 Siswa mengamalkan rasa syukur 

kepada Tuhan karena diberi 

kesempatan untuk gejala dan 

sifat-sifat gelombang 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

2.1.1 Siswa menjalankan prilaku ilmiah 

dalam mempelajari materi gejala 

dan sifat-sifat gelombang. 

2.1.2 Siswa menunjukkan prilaku 

ilmiah dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi gejala 

dan sifat-sifat gelombang. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil percobaan. 

 

2.2.1 Siswa mengamalkan sikap 

menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam perbedaan 

strategi untuk menyelesaikan 

masalah gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

2.2.2 Siswa menerapkan sikap 

tangguh bertanggung jawab, 

rasa ingin tahu, disiplin, kritis, 

dan jujur dalam mempelajari 

materi memahami gejala dan 
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sifat-sifat gelombang. 

3.10  Menganalisis gejala dan ciri-ciri 

gelombang secara umum. 

3.10.1 Siswa dapat menganalisis 

konsep gelombang dan 

klasifikasi gelombang 

3.10.2 Siswa  dapat menganalisis 

besaran-besaran pada 

gelombang 

3.10.3 Siswa dapat menganalisis sifat-

sifat gelombang 

4.9 Menyelidiki karakteristik gelombang 

mekanik melalui percobaan. 

4.9.1 Siswa menyajikan hasil 

praktikum terkait karakteristik 

gelombang mekanik. 

4.9.2 Siswa mengamati fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari 

terkait gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.10.1.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat memberikan 

contoh peristiwa gelombang 

3.10.1.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat membedakan 

gelombang berdasarkan medium perambatan. 

3.10.1.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

karakteristik gelombang mekanik. 

3.10.1.4 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

karakteristik gelombang elektromagnetik.  

3.10.1.5 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat membedakan 

gelombang berdasarkan arah rambat. 

3.10.1.6 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

karakteristik gelombang transversal.  
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3.10.1.7 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

karakteristik gelombang longitudinal. 

4.9.1.1 Melalui kegiatan eksperimen pada modul berbasis metakognitif, siswa 

dapat melakukan percobaan gelombang pada permukaan air. 

D. Materi Ajar 

a.  Pengertian gelombang 

 Suatu gangguan ritmik yang membawa energi tanpa membawa materinya  

b.   Jenis gelombang 

1. Berdasarkan medium perambatan 

 Gelombang mekanik memerlukan medium untuk membawa energi. 

Contoh seperti gelombang gelombang pada air dan gelombang suara. 

 Gelombang elektromagnetik dapat membawa energi tanpa memerlukan 

medium perambatan. 

 Matahari memindahkan energi dengan beberapa jenis gelombang 

elektromagnetik yaitu inframerah, cahaya tampak dan ultraviolet. 

2. Berdasarkan arah getar 

 Gelombang transversal membawa energi dengan arah getarnya tegak lurus 

terhadap arah  perambatannya. 

 Gelombang longitudinal membawa energi dengan arah getarnya sejajar 

dengan arah perambatannya. 

 Suara merupakan gelombang longitudinal. 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan  : Scientific 

Metode   : percobaan dan diskusi 

 

F. Alat, bahan, dan sumber belajar 

a) Alat dan bahan : piring, air, pipet, gabus, penggaris,  

b) Sumber belajar : modul fisika berbasis metakognitif dan sumber lain yang 

relevan 
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G. Kegiatan Pembelajaran  

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 
a. Guru mengucap salam 

b. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mengajukan pertanyaan 

“jika seutas tali di 

goyangkan ke atas dan 

ke bawah, 

bagaimanakah lintasan 

tali tersebut?” peristiwa 

ini merupakan salah satu 

bentuk gelombang. Apa 

itu gelombang? 

c. Guru memberikan 

motivasi dengan 

menunjukkan gambar 

peristiwa gempa bumi 

yang terdapat dalam 

modul fisika berbasis 

metakognitif   

d. Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa 

kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan 

pada pertemuan ini 

adalah memahami 

pengertian dan 

klasifikasi gelombang 

Perencanaan 

e. Guru meminta siswa 

membaca tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar dalam 

modul fisika berbasis 

metakognitif pada 

kegiatan belajar 1 

a. Siswa menjawab 

salam 

b. Siswa 

memperhatikan dan 

menjawab 

pertanyaan dari 

guru 

c. Siswa 

memperhatikan 

motivasi yang 

disampaikan guru 

d. Siswa membuka 

modul terkait 

materi klasifikasi 

gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Siswa membaca 

tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar 

dalam modul fisika 

berbasis 

metakognitif pada 

kegiatan belajar 1 

5 menit 

2 Kegiatan 

Inti 

Pelaksanaan  

a. Guru mengamati siswa 

dan memberikan 

bimbingan jika 

diperlukan dalam 

memahami pengertian 

 

a. Siswa melakukan 

kegiatan belajar 

dengan membaca 

modul kegiatan 

belajar 1 untuk 

60 

menit 
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gelombang, contoh 

gelombang dalam 

kehidupan sehari-hari, 

dan klasifikasi 

gelombang secara 

mandiri 

b. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

mengenai hal yang 

tidak siswa pahami 

c. Guru meminta siswa 

membentuk kelompok 

masing-masing 6 siswa 

d. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa 

melakukan percobaan  
 

 

memahami 

pengertian 

gelombang, contoh 

gelombang dalam 

kehidupan sehari-

hari, dan klasifikasi 

gelombang secara 

mandiri 

b. Siswa menanyakan 

hal-hal yang tidak 

dipahami 

c. siswa membentuk 

kelompok masing-

masing 6 siswa 

d. Siswa melakukan 

percobaan sederhana 

tentang gelombang 

dan energi 

3 Penutup Evaluasi dan refleksi 

a. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari siswa 

b. Guru meminta siswa 

mengerjakan uji 

kompetensi 1 sebagai 

bahan evaluasi 

c. Guru meminta siswa 

mengisi jurnal belajar 1 

sebagai refleksi kegiatan 

belajar 1 

d. Guru mendorong siswa 

untuk selalu bersyukur 

atas karunia Tuhan 

berupa keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan-

Nya yang salah satu 

berupa gelombang  

e. Guru menutup pelajaran 

dengan meminta siswa 

untuk mempelajari 

materi berikutnya di 

rumah. 

 

a. Siswa menerima dan 

memperhatikan 

penguatan materi 

yang telah dipelajari 

b. Siswa mengerjakan 

uji kompetensi 1 

secara individu 

c. Siswa mengisi jurnal 

belajar 1 

d. Siswa mengucap 

syukur atas karunia 

Tuhan berupa 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan-Nya yang 

salah satu berupa 

gelombang 

e. Siswa 

memperhatikan guru 

menutup pelajaran 

25 

menit 
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H. Penilaian 

Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

1. Pengamatan Sikap 1. Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

2. Tes Tertulis 2. Tes Uraian dan Pilihan Ganda 

 

Bondowoso, 2 Februari 2017 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

Yeti Widyawati, S.Pd 

NIP. 197908202005012003 

Penyusun, 

Peneliti 

 

 

Iradatul Hasanah 

NIM. 120210102125 
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H.2 RPP PERTEMUAN 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI / genap  

Materi Pokok : Karakteristik gelombang 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit ( 1× Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.3 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya 

terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

1.3.1 Siswa menghayati kebesaran 

Tuhan melalui pokok bahasan 

gejala dan sifat-sifat gelombang. 

1.4 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur benda titik dan benda tegar, 

fluida, gas dan gejala gelombang. 

 

1.4.1 Siswa mengamalkan rasa syukur 

kepada Tuhan karena diberi 

kesempatan untuk gejala dan 

sifat-sifat gelombang 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

2.1.1 Siswa menjalankan prilaku 

ilmiah dalam mempelajari materi 

gejala dan sifat-sifat gelombang. 

2.1.2 Siswa menunjukkan prilaku 

ilmiah dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi gejala 

dan sifat-sifat gelombang. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil percobaan. 

 

2.2.1 Siswa mengamalkan sikap 

menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam perbedaan 

strategi untuk menyelesaikan 

masalah gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

2.2.2 Siswa menerapkan sikap 

tangguh bertanggung jawab, rasa 

ingin tahu, disiplin, kritis, dan 

jujur dalam mempelajari materi 

memahami gejala dan sifat-sifat 
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gelombang. 

3.11  Menganalisis gejala dan ciri-ciri 

gelombang secara umum. 

3.11.1 Siswa dapat menganalisis 

konsep gelombang dan 

klasifikasi gelombang 

3.11.2 Siswa  dapat menganalisis 

besaran-besaran pada 

gelombang 

3.11.3 Siswa dapat menganalisis sifat-

sifat gelombang 

4.10 Menyelidiki karakteristik gelombang 

mekanik melalui percobaan. 

4.10.1 Siswa menyajikan hasil 

praktikum terkait karakteristik 

gelombang mekanik. 

4.10.2 Siswa mengamati fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari 

terkait gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.10.2.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

amplitudo gelombang. 

3.10.2.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

panjang gelombang. 

3.10.2.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

frekuensi dan periode gelombang. 

3.10.2.4 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menghitung 

cepat rambat gelombang. 

4.9.1.2 Melalui kegiatan eksperimen pada modul berbasis metakognitif, siswa 

dapat melakukan percobaan cepat rambat gelombang 
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D. Materi Ajar 

Besaran-besaran gelombang 

1. Amplitudo 

 Adalah ketinggian maksimum puncak atau kedalaman maksimum lembah, 

relatif terhadap tingkat normal (titik setimbang). 

 Semakin besar amplitudo gelombang, semakin banyak energi gelombang. 

2. Panjang gelombang 

 Untuk gelombang transversal, panjang gelombang adalah jarak dari 

puncak satu ke puncak berikutnya atau dari lembah satu ke lembah 

berikutnya.  

 Untuk gelombang longitudinal, panjang   gelombang adalah jarak dari 

rapatan satu ke rapatan berikutnya atau dari renggangan satu ke 

renggangan berikutnya. 

3. Frekuensi dan periode 

 Frekuensi adalah jumlah panjang gelombang yang melewati satu titik 

persatuan waktu. Frekuensi dinyatakan dalam Hertz (Hz). persamaannya 

f=1/T 

 Periode adalah jumlah waktu yang diperlukan satu gelombang untuk 

melewati sebuah titik. Persamaannya T=1/f 

4. Cepat rambat 

 Cepat rambat gelombang tergantung pada bahan medium dan temperatur. 

 Cepat rambat gelombang merupakan hasil perkalian frekuensi dengan 

panjang gelombang. Persamaanya dapat ditulis : 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan  : Scientific 

Metode   : percobaan dan diskusi 
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F. Alat, bahan, dan sumber belajar 

c) Alat dan bahan : slinky, stopwatch, rekaman, bahan alternatif 

d) Sumber belajar : modul fisika berbasis metakognitif dan sumber lain yang 

relevan 

 

G. Kegiatan Pembelajaran  

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan a. Guru mengucap salam 

b. Guru melakukan 

apersepsi dengan 

mereview materi 

klasifikasi gelombang 

yang telah dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya  

c. Guru memberikan 

motivasi dengan 

mengajukan pertanyaan 

“apa yang membuat 

gelombang suara, 

gelombang air, dan 

gelombang pada tali 

berbeda satu sama 

lain?” 

d. Guru 

menginformasikan 

kepada siswa bahwa 

kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan 

pada pertemuan ini 

adalah adalah 

menganalisis besaran-

besaran pada 

gelombang 

Perencanaan 

e. Guru meminta siswa 

membaca tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar dalam 

modul fisika berbasis 

metakognitif pada 

kegiatan belajar 2 

a. Siswa menjawab 

salam 

b. Siswa 

memperhatikan dan 

mengingat kembali 

materi yang 

dipelajari pada 

pertemuan 

sebelumnya 

c. Siswa 

memperhatikan 

motivasi dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

disampaikan guru 

d. Siswa membuka 

modul terkait 

materi menganalisis 

besaran-besaran 

pada gelombang 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Siswa membaca 

tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar 

dalam modul fisika 

berbasis 

metakognitif pada 

10 

menit 
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 kegiatan belajar 2 

2 Kegiatan 

Inti 

Pelaksanaan  

a. Guru mengamati siswa 

dan memberikan 

bimbingan jika 

diperlukan dalam 

memahami bagian-

bagian gelombang, 

besaran-besaran 

gelombang 

b. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

mengenai hal yang 

tidak siswa pahami 

c. Guru meminta siswa 

membentuk kelompok 

masing-masing 6 siswa 

d. Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa 

melakukan percobaan 

tentang cepat rambat 

gelombang pada slinky 

 

 

 

a. Siswa melakukan 

kegiatan belajar 

dengan membaca 

modul kegiatan 

belajar 2 untuk 

memahami bagian-

bagian gelombang, 

besaran-besaran 

gelombang secara 

mandiri 

b. Siswa menanyakan 

hal-hal yang tidak 

dipahami 

c. Siswa membentuk 

kelompok masing-

masing 6 siswa 

d. Siswa melakukan 

percobaan sederhana 

tentang cepat rambat 

gelombang pada 

slinky 

60 

menit 

3 Penutup Evaluasi dan refleksi  

a. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari siswa 

b. Guru meminta siswa 

mengerjakan uji 

kompetensi 2 sebagai 

bahan evaluasi 

c. Guru meminta siswa 

mengisi jurnal belajar 2 

sebagai refleksi kegiatan 

belajar 2 

d. Guru mendorong siswa 

untuk selalu bersyukur 

atas karunia Tuhan 

berupa keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan-

Nya yang salah satu 

berupa gelombang  

e. Guru menutup pelajaran 

 

a. Siswa menerima 

dan memperhatikan 

penguatan materi 

yang telah 

dipelajari 

b. Siswa mengerjakan 

uji kompetensi 2 

secara individu 

c. Siswa mengisi jurnal 

belajar 2 

d. Siswa mengucap 

syukur atas karunia 

Tuhan berupa 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan-Nya yang 

salah satu berupa 

gelombang 

e. Siswa 

memperhatikan guru 

25 

menit 
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dengan meminta siswa 

untuk mempelajari 

materi berikutnya di 

rumah. 

menutup pelajaran 

 

H. Penilaian 

Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

1. Pengamatan Sikap 1. Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

2. Tes Tertulis 2. Tes Uraian dan Pilihan Ganda 

 

Bondowoso, 3 Februari 2017 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

Yeti Widyawati, S.Pd 

NIP. 197908202005012003 

Penyusun, 

Peneliti 

 

 

Iradatul Hasanah 

NIM. 120210102125 
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H.3 RPP PERTEMUAN 3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : XI / genap  

Materi Pokok : Karakteristik gelombang 

Alokasi waktu : 2 x 45 menit (1× Pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi  

KI-1 :   Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :   Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI-3 :   Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

KI-4 :    Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan 
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B. Kompetensi Dasar 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.5 Bertambah keimanannya dengan 

menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya 

terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

1.5.1 Siswa menghayati kebesaran 

Tuhan melalui pokok bahasan 

gejala dan sifat-sifat gelombang. 

1.6 Menyadari kebesaran Tuhan yang 

mengatur benda titik dan benda tegar, 

fluida, gas dan gejala gelombang. 

 

1.6.1 Siswa mengamalkan rasa 

syukur kepada Tuhan karena 

diberi kesempatan untuk gejala 

dan sifat-sifat gelombang 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki 

rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; hati-hati; bertanggung 

jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif 

dan peduli lingkungan) dalam aktivitas 

sehari-hari sebagai wujud implementasi 

sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

2.1.1 Siswa menjalankan prilaku 

ilmiah dalam mempelajari 

materi gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

2.1.2 Siswa menunjukkan prilaku 

ilmiah dalam melakukan 

percobaan dan berdiskusi 

gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

2.2 Menghargai kerja individu dan kelompok 

dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi melaksanakan percobaan 

dan melaporkan hasil percobaan. 

 

2.2.1 Siswa mengamalkan sikap 

menghargai kerja individu dan 

kelompok dalam perbedaan 

strategi untuk menyelesaikan 

masalah gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

2.2.2 Siswa menerapkan sikap 

tangguh bertanggung jawab, 

rasa ingin tahu, disiplin, kritis, 

dan jujur dalam mempelajari 
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materi memahami gejala dan 

sifat-sifat gelombang. 

3.12  Menganalisis gejala dan ciri-ciri 

gelombang secara umum. 

3.12.1 Siswa dapat menganalisis 

konsep gelombang dan 

klasifikasi gelombang 

3.12.2 Siswa  dapat menganalisis 

besaran-besaran pada 

gelombang 

3.12.3 Siswa dapat menganalisis sifat-

sifat gelombang 

4.11 Menyelidiki karakteristik gelombang 

mekanik melalui percobaan. 

4.11.1 Siswa menyajikan hasil 

praktikum terkait karakteristik 

gelombang mekanik. 

4.11.2 Siswa mengamati fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari 

terkait gejala dan sifat-sifat 

gelombang. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

3.10.3.1 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

refleksi gelombang. 

3.10.3.2 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

refraksi gelombang. 

3.10.3.3 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

difraksi gelombang. 

3.10.3.4 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat menjelaskan 

interferensi gelombang. 

3.10.3.5 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat membedakan 

interferensi konstruktif dan interferensi desktruktif. 

3.10.3.6 Melalui kajian modul berbasis metakognitif, siswa dapat memberikan 

contoh peristiwa sifat-sifat gelombang. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


108 
 

4.9.1.1 Melalui diskusi pada modul berbasis metakognitif, siswa dapat 

memberikan solusi peristiwa interferensi dalam kehidupan sehari-hari 

D. Materi Ajar 

Sifat-sifat gelombang 

1.  Refleksi  

 Hukum pemantulan gelombang berlaku sudut datang sama dengan sudut 

pantul 

 Pemantulan gelombang suara dapat menghasilkan gema 

 Pemantulan gelombang cahaya mengasilkan bayangan pada cermin 

2.   Refraksi 

 Pembiasan gelombang atau refraksi adalah peristiwa pembelokan arah 

perambatan suatu gelombang. 

 Pembiasan terjadi jika mengalami perubahan cepat rambat gelombang 

pada saat melewati medium berbeda. 

3.   Difraksi 

 Difraksi disebut juga pelenturan yaitu gelaja gelombang yang melentur 

setelah melalui penghalang berupa celah 

4.   Interferensi 

 Ketika dua gelombang atau lebih tumpah tindih dan membentuk 

gelombang baru. 

 Jika dua gelombang dipadukan makan akan terjadi dua kemungkinan yang  

khusus, yaitu saling menguatkan (interferensi konstruktif) dan saling 

melemahkan (interferensi distruktif) 

 

E. Metode Pembelajaran  

Pendekatan  : Scientific 

Metode   : diskusi kelompok 

 

F. Alat, bahan, dan sumber belajar 

e) Alat dan bahan : - 
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f) Sumber belajar : modul fisika berbasis metakognitif dan sumber lain yang 

relevan 

G. Kegiatan Pembelajaran  

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

waktu 

1 Pendahuluan 

a. Guru mengucap salam 

b. Guru melakukan 

melakukan apersepsi 

dengan menginatkan 

kembali bunyi hukum 

pemantulan Snellius 

c. Guru memberikan 

motivasi dengan 

memberikan contoh 

kejadian sifat-sifat 

gelombang dalam 

kehidupan sehari-hari 

seperti “Apa yang 

menyebabkan gema 

ketika kita berteriak di 

sebuah gedung yang 

kosong? Mengapa kita 

bisa melihat wajah kita 

ketika bercermin?” 

d. Guru menginformasikan 

kepada siswa bahwa 

kegiatan pembelajaran 

yang akan dilakukan 

pada pertemuan ini 

adalah adalah 

mengetahui sifat-sifat 

gelombang dan 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

Perencanaan 

e. Guru meminta siswa 

membaca tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar dalam 

modul fisika berbasis 

metakognitif pada 

kegiatan belajar 3 

a. Siswa menjawab 

salam 

b. Siswa 

memperhatikan dan 

mengingat kembali 

bunyi Hukum 

Snellius 

c. Siswa 

memperhatikan 

motivasi dan 

menjawab 

pertanyaan yang 

disampaikan guru 

d. Siswa membuka 

modul terkait 

materi menganalisis 

sifat-sifat 

gelombang dan 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Siswa membaca 

tujuan 

pembelajaran dan 

strategi belajar 

dalam modul fisika 

berbasis 

metakognitif pada 

kegiatan belajar 3 

 

5 menit 
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2 Kegiatan 

Inti 

Pelaksanaan  

a. Guru mengamati siswa 

dan memberikan 

bimbingan jika 

diperlukan dalam 

memahami sifat-sifat 

gelombang, yaitu 

pemantulan, pembiasan, 

pelenturan, dan 

perpaduan gelombang 

serta contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

b. Guru memberikan 

kesempatan pada siswa 

untuk bertanya 

mengenai hal yang tidak 

siswa pahami 

c. Guru meminta siswa 

mengerjakan tugas 

diskusi bersama teman 

sebangkunya pada 

kegiatan belajar 3 

d. Guru meminta siswa 

membacakan hasil 

dikusi di depan kelas 

secara acak 
 

 

 

a. Siswa melakukan 

kegiatan belajar 

dengan membaca 

modul kegiatan 

belajar 3 untuk 

memahami sifat-

sifat gelombang, 

yaitu pemantulan, 

pembiasan, 

pelenturan, dan 

perpaduan 

gelombang serta 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-

hari 

b. Siswa menanyakan 

hal-hal yang tidak 

dipahami 

c. Siswa mengerjakan 

tugas diskusi 

bersama teman 

sebangkunya pada 

kegiatan belajar 3 

d. Siswa membacakan 

hasil diskusi di 

depan kelas  

60 

menit 

3 Penutup Evaluasi dan refleksi  

a. Guru memberikan 

penguatan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari siswa 

b. Guru meminta siswa 

mengerjakan uji 

kompetensi 3 sebagai 

bahan evaluasi 

c. Guru meminta siswa 

mengisi jurnal belajar 3 

sebagai refleksi kegiatan 

belajar 3 

d. Guru mendorong siswa 

untuk selalu bersyukur 

atas karunia Tuhan 

berupa keteraturan dan 

kompleksitas ciptaan-

 

a. Siswa menerima 

dan memperhatikan 

penguatan materi 

yang telah 

dipelajari 

b. Siswa mengerjakan 

uji kompetensi 3 

secara individu 

c. Siswa mengisi jurnal 

belajar 3 

d. Siswa mengucap 

syukur atas karunia 

Tuhan berupa 

keteraturan dan 

kompleksitas 

ciptaan-Nya yang 

salah satu berupa 

25 

menit 
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Nya yang salah satu 

berupa gelombang  

e. Guru menutup pelajaran 

dengan meminta siswa 

untuk mempelajari 

materi berikutnya di 

rumah. 

gelombang 

e. Siswa 

memperhatikan guru 

menutup pelajaran 

 

 

H. Penilaian 

Teknik dan Bentuk Instrumen 

Teknik Bentuk Instrumen 

1. Pengamatan Sikap 1. Lembar Pengamatan Sikap dan Rubrik 

2. Tes Tertulis 2. Tes Uraian dan Pilihan Ganda 

 

Bondowoso, 9 Februari 2017 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran Fisika 

 

 

Yeti Widyawati, S. Pd 

NIP. 197908202005012003 

Penyusun, 

Peneliti 

 

 

Iradatul Hasanah 

NIM.120210102125 
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